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ABSTRAK 

Nur Fitriyah. 1623211048. KONSEP PENDIDIKAN TAUHID PERSPEKTIF 

KITAB         -       KARYA SYAIKH MUHAMMAD AN-

NAWAWI AL-JAWI. TARBIYAH. Cilacap: Fakultas Tarbiyah Institut Agama 

Islam Imam Ghazali Cilacap, 20 Januari 2021 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menguraikan bagaimana Konsep 

Pendidikan Tauhid Perspektif Kitab Tij n  d-  r ri karya Syaikh Muhammad 

an-Nawawi al-Jawi yang meliputi: Pengertian sifat wajib, sifat mustahil dan sifat 

jaiz Allah SWT dan RasulNya menurut pandangan Syaikh Muhammad an-

Nawawi al-Jawi. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan teknik analisis 

data menggunakan kajian isi melalui studi kepustakaan. Karena jenis penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian pustaka maka dalam pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi. Sumber data yang digunakan yaitu Kitab 

Tij n  d-  r ri dan beberapa buku yang berkaitan dengan tema kemudian 

diuraikan dengan menggunakan medote deduktif-induktif. 

 Adapun hasil penelitian ini yaitu pendidikan tauhid merupakan usaha 

sadar yang dilakukan oleh diri sendiri atau pendidik untuk mengubah tingkah laku 

manusia melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan dengan dilandasi keyakinan 

pada Allah SWT untuk menghindari perbuatan Syirik. Konsep pendidikan tauhid 

yang terkandung dalam Kitab Tij n  d-  r ri meliputi Ilahiyat yaitu pembahasan 

yang meliputi sifat-sifat yang dimiliki Allah SWT, Nubuwat yaitu pembahasan 

terkait kenabian (Sifat-sifat yang dimiliki utusan Allah SWT) dan S m‟iyy t yaitu 

pembahasan terkait silsilah keluarga Nabi Muhammad SAW dan telaga beliau. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Tauhid, Kitab Tij n  d-  r ri, Syaikh Muhammad 

Nawawi  
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ABSTRACT 

Nur Fitriyah. 1623211048. KONSEP PENDIDIKAN TAUHID PERSPEKTIF 

KITAB         -       KARYA SYAIKH MUHAMMAD AN-

NAWAWI AL-JAWI. TARBIYAH. Cilacap: Fakultas Tarbiyah Institut Agama 

Islam Imam Ghazali Cilacap, 20 January 2021 

 The purpose of this study is to describe how the concept of monotheism  

education in the perspective of the Tij n  d-  r ri book by syaikh Muhammad 

Nawawi al-Jawi, that is: Definition of obligatory nature,the impossible nature, the 

jaiz nature God and messenger god to the views of Syaikh Muhammad Nawawi 

al-Jawi. 

 This research is a type of qualitative research with data analysis techniques 

using content studies through literature study. Because the type of research used is 

library research, the data collection uses the documentation method. The data 

sources used are Tij n  d-  r ri books and several books related to the theme 

then described using deductive and inductive methods. 

 The result of this research is that monotheism education is a conscious 

effort made by oneself or educators to change human behavior through teaching 

and training guidance based on belief in God to avoid belief in more than o God. 

The concept of monotheism education contained in the Tij n  d-  r ri books 

that is: ilahiyat is a discussion that includes the characteristics of God, Nubuwat is 

a discussion related to the messenger god, (characteristics the messenger of God 

and Sam‟iyyat is a discussion related to the family tree of the prophet Muhammad 

SAW and his lake 

 

 keywords: Monotheism Education, Tij n  d-  r ri book, Syaykh Muhammad 

Nawawi. 
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MOTO 

Hiduplah seakan-akan kau akan mati besok 

Belajarlah seakan-akan kau akan hidup selamanya 

-Mahatma Gandhi 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting. 

Adapun arti pendidikan menurut Al- ghazali yaitu proses memanusiakan 

manusia sejak masa kejadiannya sampai akhir hayatnya melalui berbagai 

ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk pengajaran secara 

bertahap, dimana proses pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua 

dan masyarakat menuju pendekatan diri kepada Allah SWT sehingga 

manusia menjadi sempurna (Ibnu, Abidin Rusn, 2009: 56). 

Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepat 

pengembangan potensi manusia untuk mampu mengemban tugas yang 

dibebankan kepadanya, karena hanya manusia yang dapat dididik dan 

mendidik. Pendidikan dapat mempengaruhi fisik, mental, emosional, 

moral, serta ketakwaan dan keimanan (Udin & Abin, 2010: 6). Ilmu 

merupakan landasan dasar pengimplementasian diri dari amal dan 

perbuatan manusia dalam hubungan manusia dengan tuhan, hubungan 

manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan alam (Rohidin, 

2017: 24). 

Hubungan manusia dengan sang Khaliq perlu didasari dengan 

keimanan. Dengan adanya keimanan maka manusia akan menyakini 

dengan sepenuh hati ada-Nya Allah SWT. Iman atau aqidah merupakan 
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bagian yang sangat pokok (pondasi) bagi ajaran islam. Ia merupakan 

keyakinan yang menjadi dasar dari segala tindakan atau amal.  

Penyimpangan dari akidah yang benar adalah kehancuran dan 

kesesatan. Karena akidah yang benar merupakan motivator utama bagi 

amal yang bermanfaat. Tanpa akidah yang benar, seorang akan menjadi 

mangsa bagi persangkaan dan keraguan-keraguan yang lama-kelamaan 

mungkin menumpuk dan menghalangi dari pandangan yang benar 

terhadap jalan hidup kebahagiaan, sehingga terasa sempit lalu ia ingin 

terbebas dari kesempitan tersebut dengan menyudahi hidup-Nya (Shalih 

bin Fauzan, 2015: 8). Tanpa akidah yang benar, seorang juga akan 

terjerumus pada perbuatan syirik. Syirik merupakan perbuatan 

mempersekutukan Allah dan akan menghapus pahala segala amal 

kebaikan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Kahfi: 110: 

شمرم   قُلْ إنَّم  كُمْ إله  وماحِد  فمممنْ كماَ نم ي مْ جُو لقِماَ ءمرمشهِِّ مِثْ لُكُمْ يوُحمى إلَمَ نمنَّماَ  إلمُ اَ م نمابم
{ٓٔٔشِعِبماَ دمةِ رمشهِِّ نمحمدًا }ف ملْي معْملْ عممملاً صماَ لِِاَ  وملام يُرْ كِْ   

“B r ng si pa mengharap perjumpaan dengan Tuhan-Nya, maka 

hendaklah ia mengerjakan amal shalih dan janganlah ia 

mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhan-

Nya” (Kementrian Agama RI, 2010: 304). 
Dari keterangan ayat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

ayat tersebut menjelaskan bahwa segala amal tidak diterima jika tidak  

bersih dari syirik. Karena itulah perhatian Nabi SAW yang pertama kali 

adalah penelusuran akidah. Dan hal pertama yang didakwahkan para rasul-
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Nya kepada umat-Nya adalah menyembah Allah semata dan meninggalkan 

segala yang dituhankan selain Dia. 

Pendidikan tauhid merupakan pendidikan yang pertama dan yang 

utama bagi setiap muslim. Tauhid merupakan landasan yang seharusnya 

mendasari pola pikir, perasaan dan perbuatan setiap muslim. Dimana 

tauhid dijadikan sebagai komitmen awal dari segala ucapan, sikap, dan 

tindakan (Zuhri, 2013: 14) 

Tauhid merupakan landasan yang sangat penting didalam agama 

islam. Apabila seseorang benar tauhidnya maka dia akan mendapatkan 

keselamatan didunia dan akhirat. Namun  sebaliknya, tanpa tauhid dia 

pasti terjatuh kedalam kesyirikan dan dia akan menemui kecelakaan 

didunia serta menemui kecelakaan dikhirat. Perkataan tauhid erat 

hubungannya dengan kata wahid (satu/esa) dalam bahasa arab. Tauhid 

adalah keyakinan akan keesaan tuhan yang dalam ajaran islam disebut 

Allah swt. Allah itu berjumlah, berdzat, bersifat, dan berbuat esa (unicum). 

Artinya, jumlahNya, dzatNya, sifat-Nya dan perbuatannya adalah satu 

satunya,tidak ada duanya,lain dari pada yang lain. Tidak sama dan tidak 

ada persamaannya dengan yang ada (Ali, Zainuddin, 2011: 2).  

Secara sederhana tauhid dapat dibagi dalam tiga tingkatan atau 

tahapan yaitu: 1. Tauhid Rububiyah yaitu mengimani Allah SWT sebagai 

satu-satunya Rabb, yang mengatur, membimbing dan menciptakan 

makhluk dialam semesta. 2. Tauhid uluhiyah yaitu mengimani Allah SWT 

sebagai satu-satunya Tuhan yang wajib disembah. 3. Tauhid asma wa sifat 
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yaitu menyakini dengan sepenuh hati bahwa segala sesuatu yang ada di 

dunia merupakan perbuatan dan aturan Allah SWT (Arifin, Yanuar, 2018: 

271). 

Ketahuilah, bahwasannya merupakan satu keharusan atas setiap 

orang mukalaf untuk mengetahui semua sifat wajib, mustahil, jaiz bagi 

Allah. Maka segala sesuatu yang bersumber dari dalil-dalil aqli atau naqli 

secara global, seperti: allah wajib mempunyai sifat sempurna dan bersih 

dari segala sifat kekurangan, wajib diketahui dalillnya secara global. 

Untuk itu, wajib kita menyakini bahwasannya allah mempunyai sifat 

sempurna yang tiada terhingga apabila dipandang dari segi bilangan 

(Sunarto, Achmad, 2010:2). Dalam hal ini pendidikan tauhid mempunyai 

peranan yang sangat penting terhadap hidup manusia, karena dengan 

tauhidlah manusia dapat memahami arti dan tujuan hidup. karena tauhid 

merupakan ilmu yang membahas ke-Esaan Allah bahwa Allah satu-satu-

Nya dzat yang wajib disembah. Seperti yang kita lihat pada zaman 

moderen, banyak yang hidup tanpa tujuan yang jelas. Meraka kerja siang 

malam banting tulang hanya untuk mendapatkan harta yang banyak,  

dengan harta itulah mereka berusaha memuaskan hawa nafsunya yang 

terkadang membuat lalai kita untuk selalu bersyukur dan mengagungkan 

ke-Esaan Allah SWT. Semua itu disebabkan karena kurangnya ilmu tauhid 

yang tertanam pada diri kita. 

Dari paparan diatas penulis menyimpulkan bahwasannya setiap 

daerah sabaiknya ada yang mendalami kaidah islam beserta dasar-dasar 
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dalil yang terperinci. Sehinga  apabila terjadi kesalaah pahaman tentang 

ketauhidan di daerah tersebut ada seseorang yang meluruskan atau 

memberikan suatu kebenaran sehingga terhindar dari kesalah pahaman 

Didalam kitab yang karya asy-syaikh Muhammad an- Nawawi al-

Jawi, yang berjudul Tij n  d-  r ri ini  akan menguraikan salah satu 

disiplin ilmu keagamaan yang disebut ilmu tauhid. Didalamnya berisikan 

tentang 20 sifat wajib atas Allah, 20 sifat mustahil atas Allah dan satu sifat 

jaiz padaNYA. Selain itu diuraikan pula tentang 4 sifat wajib atas para 

nabi dan rosul Allah, 4 sifat mustahil, dan 4 sifat basyariah didiri para nabi 

dan rosul Allah swt. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai konsep pendidikan tauhid perspektif 

Kitab Tij n  d-  r ri karena di zaman sekarang banyak orang yang 

mengaku beragama islam, akan tetapi perilaku mereka belum 

mencerminkan keimanan. Oleh karena itu, pendidikan tauhid sangat 

penting dipelajri oleh setiap muslim agar mereka tidak terjerumus dalam 

penyimpangan aqidah.  

B. Definisi Operasional 

1. Konsep. 

Konsep adalah rancangan, gagasan atau pengertian yang 

diabstrakkan dari peristiwa konkret (Waridah, Ernawati, 2017: 128). 
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Konsep adalah istilah atau symbol yang menunjukan pada suatu 

pengertian tertentu. Konsep merupakan sesuatu yang abstraktetapi 

menunjukkan pada sesuatu yang konkreat (Gulo, w., 2002: 8). 

2. Pendidikan. 

Menurut UU sisdiknas pasal 1 no.20 tahun 2003, pendidikan 

diartikan sebagai usaha untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan akhlaq mulia 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 

negara (Sukardjo, M & Komarudin, Ukim;, 2009: 14). 

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan 

sistematis untuk memotivasi, membina, mambantu, dan membimbing 

seseorang untuk mengembangkan segala potensinya sehingga 

mencapai kualitas diri yang lebih baik (Salahuddin, Anas, 2011: 19). 

3. Tauhid 

Tauhid secara terminologi yaitu keyakinan mengenai Allah 

SWT sebagai satu-satunya Tuhan yang  wajib disembah, Dia tidak 

beroknum dan tidak bersekutu yang merupakan sumber segala sesuatu 

dan karena-Nya paling layak untuk diagungkan (Ahmad, Nurwadjah, 

2015: 3). 

Tauhid secara etimologis berasal dari bahasa arab yaitu 

wahhada-yuwahhidu-tauhidan yang berarti mengesakan, mengakui 
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keesaan. Keesaan yaitu mengesakan atau mengakui dalam segala hal- 

Nya (Ahmad, Nurwadjah, 2015: 24).  

Dari beberapa pengertian diatas maka konsep pendidikan tauhid 

yang dimaksud penulis adalah usaha mengubah tingkah laku 

seseorang dalam mengetahui, mengenal dan mendekatkan diri kepada 

Allah SWT untuk menghindari segala bentuk kesyirikan. 

4. Kitab Tij n  d-  r ri. 

Kitab Tij n  d-  r ri ini merupakan kitab syarah (penjelasan) 

dari risalah al-Bajuri fi at-Tauhid yang ditulis oleh  Syaikh Bajuri 

sehingga kitab tersebut dinamai dengan  Tij N Ad-  r ri Fi Syahri 

Risalah Al-Bajuri  dengan bahasa arab.  Kitab ini berisi tentang ilmu 

ketauhidan  yang akan menuntun kita untuk lebih mengenal Allah 

SWT lewat sifat-sifat-Nya. Kitab ini juga menjelaskan tentang sifat-

sifat yang wajib, mustahil dan yang jaiz bagi Allah SWT dan rasul-

Nya serta keturunan Rasulullah SAW (Sunarto, Achmad, 2010: 1). 

5. Asy-Syaikh Muhammad An-Nawawi Al-Jawi 

Asy-Syaikh Muhammad An-Nawawi Al-Jawi terlahir dengan 

nama asli Abu Abdullah al-Mu‟thi Muhammad Nawawi bin Umar. 

Nawawi terlahir di desa Tanara, kecamatan Tirtayasa, Banten bagian 

utara pada tahun 1213 H atau 1814 m (Amin, 2009: 9). 

Syaikh Nawawi wafat ketika berusia 84 tahun yaitu pada 24 

syawal 1314 H/1897 M ditempat tinggalnya yangs terakhir di shi‟ib 
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„ali mekkah. Disanahlah Syaikh Nawawi dikebumikan yaitu 

dipekuburan ma‟la berdekatan dengan makan Ibnu Hajar dan Asma 

Binti Abu Bakar (Arwansyah & faisal Ahmad Shah, 2015: 70). 

Dari beberapa istilah yang dijabarkan dalam Definisi 

Operasional maka selanjutnya dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendidikan tauhid adalah usaha dasar yang dilakukan oleh seseorang 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengenal Allah dengan mengesakan allah pada 

seluruh namaNya yang melekat pada dzatNya. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah, penulis 

kemudian mengidentifikasikan masalah-masalah yang muncul seputar 

topik penelitian sebagai berikut: 

1. Kurangnya kesadaran manusia zaman sekarang untuk memaksimalkan 

potensi akalnya guna meningkatkan keimanan kepada Allah SWT. 

2. Menetapkan keyakinan didalam diri kita adanya Allah SWT agar 

terhindar dari perbuatan syirik. 

3. Perlunya mengenal Allah dan Rasulnya lebih dekat melalui sifat-sifat 

yang dimiliki-Nya. 
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D. Pembatasan Masalah 

Berbagai masalah yang dikemukakan pada identifikasi masalah, 

maka perlu adanya pembatasan masalah penelitian, antara lain:  

1. Mengetahui pengertian pendidikan tauhid 

2. Mengetahui konsep pendidikan tauhid yang terdapat dalam kitab Tij n 

 d-  r ri. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan 

diatas, maka penulis batasi dengan rumusan masalah sebagai berikut :                  

Bagaimana konsep pendidikan tauhid perspektif kitab Tijan Ad Daruri? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui konsep pendidikan tauhid perspektif kitab Tij n 

 d-  r ri. 

2. Manfaat penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah khazanah keilmuan pengetahuan terkait 

konsep pendidikan tauhid khususnya bagi penulis dan pembaca 

karya ilmiah perpustakaan IAIIG Cilacap. 

b. Manfaat Praktis 

Untuk menambah wawasan dan pengalaman terhadap 

peneliti tentang konsep pendidikan tauhid sebagai materi 

keislaman. Selain itu juga dapat memberikan masukan bagi para 
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pendidik, orang tua serta umat islam agar senantiasa mengjarkan 

tauhid terutama pada anak-anak agar mereka dapat mengetahui dan 

mempraktekkan ajaran tauhid yang sesuai dengan ajaran yang 

benar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Konsep Pendidikan Tauhid 

a. Pengertian pendidikan Tauhid 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan 

manusia. Dengan adanya pendidikan manusia dapat maju dan 

berkembang dengan baik serta melahirkan kebudayaan dan 

peradaban yang positif.  

Pengertian pendidikan dari segi istilah disebutkan dalam 

Undang-undang tentang sistem pendidikan nasional (UU RI No. 20 

tahun 2003) bahwa pendidikan merupakan usaha yang terencana 

yang bertujuan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keperluan yang akan diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.  

Pengertian pendidikan menurut Al Ghazali dikutip dari buku  

(Ibnu, Abidin Rusn, 2009: 56) mengatakan bahwa pendidikan 

merupakan  proses memanusiakan manusia sejak masa kejadiannya 

sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yang 

disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertahap yang 
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menjadi tanggung jawab orang tua maupun masyarakat sebagai 

pendekatan diri kepada allah SWT.  

Menurut Hasan Langgulung dikutip dari buku (Nata, 

Abuddin, 2016: 28) mengatakan bahwa pendidikan adalah suatu 

proses yang mempunyai tujuan yang biasanya diusahakan untuk 

menciptakan pola-pola tingkah laku tertentu pada anak-anak atau 

orang yang sedang dididik. Proses tersebut merupakan interaksi 

antara pendidik dan peserta didik. 

Dari beberapa pengertian diatas, peneliti menarik kesimpulan 

bahwa pengertian pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan 

orang dewasa atau para pendidik kepada peserta didik untuk 

mencapai tingkat kedewasaannya dengan maksud agar anak 

memiliki pola pikir yang baik sehingga dapat mengembangkan 

potensi dirinya. 

Pengertian tauhid secara bahasa berasal dari bahasa Arab 

tauhid bentuk masdar (infinitive) dari kata wahhada, yang artinya 

al-I‟tiq d bi w hd niyy h Allah (keyakinan atas ke esaan Allah). 

Sedangkan pengertian secara istilah tauhid ialah menyakini bahwa 

Allah SWT itu Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya (Abdurrohim 

Usman, dkk, 2014:16-17). 

Tauhid adalah ilmu yang membahas tentang sifat wujud 

Allah tentang sifat-sifat yang wajib ada bagi-Nya, sifat jaiz tentang 

sifat-sifat yang boleh disifatkan bagi-Nya, dan sifat mustahil 
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tentang sifat yang tidak mungkin ada bagi-Nya. Tauhid yaitu 

mengesakan-Nya, baik dalam dzat, asma & sifatt, maupun  f‟ l 

(perbuatan)-Nya (Ilyas, Yunahar, 2018: 18). Menurut peneliti 

berdasarkan paparan diatas yang dimaksud dengan Esa pada dzat 

ialah dzat Allah itu tidak tersusun dari beberapa bagian dan tidak 

ada sekutu bagi-Nya. Esa pada sifat berarti sifat Allah tidak sama 

dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh makhluk ciptaan-Nya. Esa 

pada  f‟ l berarti tidak seorang pun yang memiliki perbuatan 

sebagaimana perbuatan Allah. Ia maha Esa dan tidak ada 

sesembahan yang patut disembah kecuali Allah SWT.  

Menurut Syeikh Muhammad Abduh dalam tauhid ialah 

ilmu yang membahas tentang wujud Allah tentang sifat-sifat yang 

wajib tetap bagi-Nya, sifat-sifat yang jaiz disifatkan kepada-Nya 

dan tentang sifat-sifat yang sama sekali ditiadakan (mustahil) dari 

pada-Nya. dan juga membahas tentang rasul-rasul Allah untuk 

menetapkan kebenaran risalah, apa yang wajib pada diri-Nya, hal-

hal yang jaiz dihubungkan (dinisbatkan) pada diri mereka dan hal-

hal yang terlarang (mustahil) menghubungkan pada diri mereka 

(Abduh, Muhammad, 2016: 1). 

Pendidikan tauhid merupakan salah satu cabang dari 

pendidikan islam. Namun dalam hal ini pendidikan tauhid lebih 

menekankan pada pengenalan Allah sebagai Tuhan semesta alam. 

Sedangkan pendidikan islam memiliki cangkupan yang lebih luas 
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dan lebih mendalam dibandingkan dengan pendidikan tauhid. oleh 

karena itu disekolah-sekolah, pendidikan tauhid dimasukkan 

kedalam  satu ruang katagori pendidikan islam.  

Dari uraian diatas dapat diambil pengertian Pendidikan 

Tauhid adalah suatu proses bimbingan atau pembelajaran yang 

mengarah kepada pendekatan diri kepada Allah agar meyakini ke 

Esaan Allah SWT sebagi satu-satunya dzat yang wajib disembah. 

pendidikan tauhid perlu di sampaikan sejak anak usia dini. 

pendidik yang pertama kali menyampaikan pendidikan tauhid 

adalah orang tua. 

b. Tujuan pendidikan tauhid 

Suatu usaha atau kegiatan yang terarah untuk mencapai tujuan 

yang diharapakan maka harus ada tujuannya, demikian pula 

dengan pendidikan. Adapun tujuan pendidikan menurut UU No. 2 

Tahun 2003  tentang sistem pendidikan nasional, pasal 3, tujuan 

pendidikan nasional yaitu: 

Pendidikan Nasional adalah untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia yang 

seutuhnya, yaitu bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 
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Menurut Ibnu Taimiyah dalam majid „irsan al-kaylani dikutip 

di (Zuhri, 2012: 124-125), bahwa tujuan pendidikan islam 

bertumpu pada empat aspek, yaitu:  

1. Tercapainya pendidikan tauhid yaitu dengan cara 

mempelajari ayat Allah SWT dalam wahyu-Nya dan ayat-

ayat fisik (afaq) dan psikis (anfus). 

2. Mengetahui ilmu Allah SWT melalui pemahaman terhadap 

kebenaran makhluk-Nya. 

3. Mengetahui kekuatan (qudrah) Allah SWT melalui 

pemahaman jenis-jenis kuantitas dan kreativitas makhluk-

Nya. 

4. Mengetahui apa yang diperbuat Allah (sunnah Allah) tentang 

realitas (alam) dan jenis-jenis perlakuannya. 

Menurut Hujjatul Islam Imam al- Ghazali mengatakan bahwa 

tujuan umum pendidikan islam terdiri dari dua tujuan: 

1. Tercapainya kesempurnaan insan yang bertujuan pada 

pendekatan diri pada Allah SWT (Muhammad Iqbal, 2013:14) 

2. Kesempurnaan insan yang bertujuan pada kebahagiaan dunia 

dan akhirat (Iqbal, Abu Muhammad, 2013: 14). 

Dengan demikian, tauhid sangat bermanfaat bagi kehidupan 

manusia. Ia tidak hanya sekedar memberi ketentraman dan 

keselamatan manusia dari kemusyrikan, tetapi juga berpengaruh 
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besar terhadap penbentukan perilaku dan sikap keseharian 

seseorang (Rismawati, 2016: 186). 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan pendidikan 

tauhid pada dasarnya ialah agar tertanam jiwa tauhid secara kuat 

didalam diri manusia hingga manusia tersebut memiliki jiwa tauhid 

yang benar. Kemudian mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari sesuai dengan ajaran agama islam. 

c. Materi Pendidikan Tauhid. 

Islam mengajarkan bahwa pendidikan ketauhidan dimulai 

sejak anak dilahirkan. Salah satu contohnya yaitu orang tua 

mendengungkan adzan ketika anaknya terlahir kedunia sebab 

adzan berisi ajaran ketauhidan. ajaran seperti ini dipraktekkan 

langsung oleh Nabi Muhammad SAW dalam sebuah hadist yang 

diriwayatkan:  

Dari ubaidill h bin AbiR fi‟ d ri  y hny , ia berkata, 

“s y  melih t R sulillah SAW mendengungkan adzan 

ditelinga hasan bin Ali ketika Fatimah melahirkannya 

seperti  dz n untuk sh l t.”(HR.Tirmizi). 

Menurut Hasan al-Banna, dikutip dari buku Kuliah Aqidah 

Islam (Ilyas, Yunahar, 2018: 6) ruang lingkup pembahasan aqidah 

adalah: 
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a. Ilahiyat yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Allah seperti wujud Allah, nama-nama, 

sifat-sifat dan perbuatan Allah SWT. 

b. Nubuwat yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berkaitan dengan Nabi dan Rasul, termasuk pembahasan 

tentang kitab-kitab Allah dan mu‟jizat. 

c. Ruhaniyyat yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan alam 

metafisik seperti malaikat, jin, iblis, syaitan dan roh. 

d. S m‟iyy t yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 

hanya bisa diketahui melalui dalil naqli berupa al- Qur‟an dan 

sunnah. Contohnya: alam barzakh, akhirat, azab kubur, dan 

tanda-tanda kiamat. 

Dalam pembagiannya secara sederhana tauhid dibagi 

menjadi tiga tingkatan yaitu: 

a. Tauhid Rububiyah. 

Secara bahasa kata “R bb” berasal dari bahasa arab 

yaitu َّ ٍرَُب ََّّ - رَب رَب ََّّ - yang artinya memimpin (Hakim, Taufiqul, 

2004: 207).  

Sedangkan menurut istilah makna Tauhid Rububiyah 

yaitu mengakui dan membenarkan dengan segala keyakinan 

bahwa Allah SWT adalah satu-satunya pencipta alam, maha 

kuasa dan maha pemberi rizki (Bahammam, Fahd Salem, 

2015: 91). Dalam hal ini kata memimpin dapat diartikan 
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dengan banyak makna yaitu mengepalai, memberi rizki, 

mengelola dan memiliki alam semesta. Makna dari Tauhid 

Rububiyah yaitu Menyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah 

SWT adalah satu-satunya raja, pemimpin, pencipta semua 

makhluk dan hanya Allah yang mengatur dan yang bisa 

merubahnya . Hal ini dijelaskan didalam firman Allah SWT 

dalam QS. Al- Fatihah: 1 

حِيَِّْ نَِّاًر  حْْه َّاًر  ِ {١َّ}َّثِسْمَِّالّلّه  
 “ eng n n m  All h y ng m h  peng sih, m h  peny y ng” 

( Kementerian Agama RI, 2010: 1) 

dan juga QS. An- Nass: 1  

َّاًي اسََِّّ {١}َّكيَُّْاَغُوْذَُّجِرَبِّ  

“K t k nl h, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai 

subuh (f j r)” (Kementrian RI, 2010: 604) 

Dari kedua ayat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tauhid rububiyah yaitu sebuah keyakinan bahwa satu-satunya 

dzat yang maha pengasih, maha penyayang yang menciptakan, 

mengelola, memimpin, menguasai, dan memberi rizki yaitu 

Allah SWT. Semua makhluk ciptaan-Nya wajib berlindung 

kepada Allah SWT. 

b. Tauhid uluhiyah  

TauhiduUluhiyah yaitu meyakini dengan sepenuh hati 

bahwa hanya Allah yang menerima peribadahan dan hanya 

Allah SWT yang wajib disembah (Mahmud & Karimullah, 

2018: 25). Tauhid uluhiyah hakikatnya yaitu mengesakan 
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Allah dalam beribadah seperti sholat, puasa, zakat, haji, nadzar 

dan lainnya. Maksud semua itu dilaksanakan yaitu untuk 

menunjukkan segala bentuk ibadah hanya kepada- Nya. Ibadah 

itu sendiri harus dibangun diatas landasan cinta dan 

penanggungan kepada- Nya. Perintah menyembah Allah 

diterangkan dalam QS.  Az- Zariyat: 56 

َّ وسََّْٳِلإ 
ّ
َّوَالإ ََؼْحُدُونَِّ}وَمَاَّخَللَْتَُّاًجِْن  ًِ٥٦َّ}  

“  n  ku tid k mencipt k n jin d n m nusi  mel ink n 

supaya menyembah- Ku” (Kementrian RI, 2010: 520). 

c. Tauhid asma wa sifat. 

Tauhid asma wa sifat yaitu menyakini Allah dalam 

kesempurnaan dzat, nama, sifat dan kemampuan-Nya (Jakarti, 

Iyas, 2014: 8). Dalam hal ini kita diwajibkan untuk 

menetapkan sifat-sifat Allah tanpa menyamakannya dengan 

makhluk ciptaan-Nya, berdasarkan firman Allah QS. Asy- 

Syura[42]: 11 

وََّ ُُ ءٌَّوَ َّشََْ َّ}ًََُّسََّكََِثلِِِْ عَُّاًحَْصُِِ َْ مِ ١١اًس  /} 

“Tid k  d  sesu tu pun y ng serup  deng n  i , d n  i -lah 

Y ng M h  Mendeng r l gi M h  Melih t” (Kementrian RI, 

2010: 483) 

2. Kitab Tij n  d-  r ri 

Dalam Kitab Tij n  d-  r ri menerangkan terkait ilmu yang 

dapat menetapkan aqidah (Tekad) keagamaan seseorang yang dikisab 

(dicari) dari dalil-dalilnya yang berdasarkan keyakinan. Ilmu tauhid 

ialah ilmu yang membicarakan tentang cara-cara menetapkan akidah 
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agama dengan mempergunakan dalil-dalil yang menyakinkan, baik 

dalil-dalil itu merupakan dalil naqli, dalil aqli, ataupun dalil wijadani 

(perasaan halus) (Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, 2015:1). 

Kitab Tijan ad- Darari merupakan kitab syarah „ala al-„Alim al 

Allamah Syaikh Ibrahim al bajuri fi tauhid yang menjelaskan masalah 

tauhid ulasan dari karya syaikh Ibrahim al-Bajuri. (Amin, 2011: 62).  

Masalah tauhid yang dibahas dalam kitab ini yaitu tentang sifat- sifat 

wajib, mustahil dan sifat jaiz Allah dan rasul-Nya serta nasab-nasab 

Nabi Muhammad SAW: 

a. Sifat-Sifat Allah SWT 

Membetulkan dengan hati bahwa Allah itu sesungguhnya ada 

dengan semua sifat dan keagungan serta kesempurnaan-Nya 

merupakan wujud iman kepada Allah SWT. Keyakinan kepada Allah 

Yang Maha Esa (tauhid) merupakan titik pusat keimanan (Sarinah, 

2017: 68).  Oleh sebab itu seorang mukallaf diwajibkan mengetahui 

sifat-sifat yang dimiliki Allah SWT. Sifat-sifat tersebut meliputi: 

1) Sifat Wajib 

Sifat wajib adalah sifat yang ketiadaannya tidak mungkin 

(tidak bisa diterima oleh akal) seperti keberadaan Allah SWT dan 

sifat-sifat yang dimiliki-Nya (Sunarto,Achmad, 2014: 14). 

Berdasarkan pengetahuan yang peneliti dapat ketika dibangku 

Sekolah Menengah Pertama terkait sifat-sifat yang wajib dimiliki 
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Allah bahwasannya setiap umat muslim dan muslimat wajib 

mempercayai adanya sifat yang harus dimiliki sang kholiq.  Sifat 

wajib Allah Swt merupakan sifat yang harus ada pada dzat Allah 

SWT sebagai kesempurnaan bagi-Nya. Allah adalah sang 

pencipta maka tidaklah mungkin sifat yang dimiliki Allah sama 

dengan sifat yang dimiliki makhluk-Nya. Adapun dalil yang 

menjelaskan terkait sifat wajib Allah yaitu dalam kitab Fatkhul 

Majid 

ََِّّفاًَوَْاجِةَُّ َّكًََخ حَيّ  لَِِ َّوذه َُ ىيَّْلًإًمُْىِنَُّػدًَمُ ِ وَالَّ  َّكُُلًَّّمِنْْمَُاََُُّّ َّفاَِن  َِ َّوَضِفَاثِ َّثؼََالىه َِ ٌِلجَْرْمَِّوَنَذَاثِ

ََُّ (٥-٤)َّص:َّمحمدَّهووىََّّلَإًمُْىِنَُّػدََمُ  
 

Dari keterangan dalil diatas peneliti menyimpulkan bahwa Wajib 

yang dimaksud dalam pembahasan tauhid yaitu wajib aqli ialah 

sesuatu yang ketiadaannya tidak mungkin (tidak bisa diterima 

akal), adanya benda, keberadaan Allah dan sifat-sifat-Nya itu 

pasti ada. 

Menurut syaikh Ibrahim al- Bajuri dalam kitabnya As- 

Sanusi, sifat wajib dua puluh dibagi menjadi 4 (empat) kelompok 

yaitu: 

(1) Sifat Nafsiyah 

(2) Sifat Salbiyah 

(3) sifat M ‟ ni 

(4) Sifat M ‟n wiy h 
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Berikut peneliti sajikan bagan pembagian sifat-sifat Allah 

berikut! 

Skema Pembagian Sifat Wajib Bagi Allah SWT 

SIFAT WAJIB BAGI ALLAH 

 

 

 

2) Sifat mustahil. 

Sifat mustahil adalah lawan dari sifat wajib yang artinya 

sifat yang tidak mungkin dimiliki oleh Allah (Sunardi, 2014: 15). 

Menurut Kitab as- Syaikh Bajuri dalam kitabnya as- sanusi 

menjelaskan bahwa mustahil adalah hukum yang wujudnnya 

tidak tashawurkan didalam akal (Muntaha,2015: 17).  

Sifat M ‟ ni 

1.Quadrat 

2.Iradah 

3.„Ilmu 

4.Hayat 

5.S m ‟ 

6.Bashar 

7.Kalam 

Sifat Salbiyah 

1. Qidam 

2. B q ‟ 

3. Nukhalafatu 

lil hawaditsi 

4. Qiyamuhu 

Binafsihi 

5. Wahdaniyah 

Sifat Nafsiyah 

a. Wujud 

Sif t M ‟n wiy h 

1. Qadiran 

2. Muridan 

3. „Alim n 

4. Hayyan 

5. S mi‟ n 

6. Bashiran 

7. Mutakalliman 
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sifat mustahil yaitu sifat yang keberadaannya tidak 

mungkiun (tidak bisa diterima akal), contohnya yaitu tidak 

menempatkan benda pada suatu tempat dan seperti adanya sekutu 

bagi Allah SWT (Sunarto, Achmad, 2014: 14). Dari pengertian 

diatas peneliti menyimpulkan bahwa sifat mustahil Allah 

merupakan sifat yang tidak mungkin dimiliki Allah. Sifat 

mustahil merupakan lawan dari sifat wajib. Syaikh Muhammad 

an-Nawawi Al- Jawi menjelaskan dalam kitabnya Fathul Majid 

(Nawawi, Syaikh Muhammad, 5):  

َّثؼَالىَّ ًِمَِّْلََُ ٌِلجَْمَِّوَكًََشَّ  َّ ِ َّىَّْلَإًَّمُْىِنَُّنَؼَدَمَِّاًخ حَيّ  ِ وََّالَّ  ُُ يَُّ َْ خحَِ اوَاًمُْس ْ اَّنَحِيًْْ الّلَّّػلُوًُّ  

(٥)ص:َّمحمدَّهووىََّّ  
 

Dapat disimpulkan bahwa sifat mustahil adalah sifat yang 

tidak layak untuk disandarkan pada dzat Allah sebagai pencipta 

alam semesta. Menurut KH. Badawi Hanafi dalam kitabnya niat 

ingsun ngaji menjelaskan bahwasannya sifat mustahil ada 20 

diantaranya: 

(1) Adam 

(2) Hudus 

(3) Fana 

(4) Mumatsalatul lil 

hawadits 

(5) Ihtiyaju li ghoirihi 

(6) Ta‟addud 

(7) „Ajzun 

(8) Karahah 

(11) Shomamun 

(12) „umyun 

(13) Bukmun 

(14) „Ajizan 

(15) Mukrahan 

(16) Jahilan 

(17) Mayyitan 

(18) Ashammu 

(19) A‟am 



24 
 

(9) Jahlun 

(10) Mautun 

(20) Abkam 

3) Sifat jaiz. 

Sifat jaiz adalah sifat yang mungkin boleh dimiliki atau 

tidak dimiliki Allah SWT untuk berbuat sesuatu atau tidak 

berbuat sesuatu dengan kehendaknya. Sifat jaiz hanya ada satu  

(Astuti, 2015: 151). Syaikh Muhammad an-Nawawi Al- Jawi 

menjelaskan dalam kitabnya Fathul Majid (Nawawi, Syaikh 

Muhammad, 5):  

يََّّْوَاًجَْائِزَُّ ِ وًالًَّّ لَاةًَََُّّّمُْىِنَُّوُجُوْدٍَََُُُُّّّ سُيَِّػلَيَِْْمَّْاًط  َّنَحِؼْثةََّاًر  لَِِ َّوذه َُ َّوَاًسّلَامََُّّوَاِثََتةَََِّّوًػدًًمُ

عََِّّ َْ ًِزًَدٍَََّّّْاًمُْطِ َّ (٥)ص:َّمحمدَّهووىََّّوَنَوَلٍََ  
 

Berdasarkan buku Terjemah Fathul Majid (Sunarto, 

Achmad, 2014: 15)  sifat jaiz yaitu sesuatu yang mungkin terjadi 

dan mungkin tidak terjadi, contohnya pengutusan para rasul 

Allah, memberi pahala pada orang yang taat dan menganugerahi 

anak kepada seseorang. Maksudnya yaitu Allah bisa menciptakan 

sesuatu atau meniadakan sesuatu.  

b. Sifat-Sifat Rasul 

Kitab Tij n  d-  r ri juga menjelaskan bahwa setiap orang 

mukallaf diharuskan mengetahui sifat-sifat wajib, mustahil dan jaiz 

yang dimiliki utusan Allah SWT (Sunarto,  2010: 30). Dalam Kitab 

Niat Ingsun Ngaji karya Syaikh Badawi Hanafi dijelaskan bahwa: 
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َْكَََّ نُوْلَإًَّوُْمرَافَِِّضِفَةَّْوَاجِةَّْاًِفُْونَّْفاَرَاَّرَسُولْ,َّدًنْىَّضِفَةَّْوَاجِةَّْاًِفُْونَّْفاَرَاَّرَسُولَّْفوُْهِ

َْكَََّفوَُّْ فُونَّْضِفَةَّْوَاجِةَّْثِ َْ يِ ِْ كََ,َّرُوْفِ َْ كََ,َّمُحَالَّْاًِفُْونَّْوُوهتْْنَّثِ َْ كَََّ:وُوهتْْنَّثِ َْ هِ  

فُونََّّْ:١ََّّنِذِبَّْ,٢ََّّ.َّ َْ يِ ِْ كَََّرُوْفِ َْ َّثِ َْ ١.َّضِدِقْ,٢َّ.َّاَمَاهةَ,٣َّ.َّثحَْلَِؽََّّْ,مُحَالَّْاًِفُْونَّْاِغْىِِ
كَََّوُوهتْنََّّْس خُوغْكََلَّْمُحَالَّْاًِفُْونَّْ َْ خِِاَهةَّْْ,٣ََّّ.َّنَِّخْمَانَّْ.َّضِفَةَّْجَائِزَّْاًِفُْونَّْفاَرَاَّرَسُولَّْفوُْهِ

.س خُوغْكََلَّْجَائِزَّْاُوْكَِِّ  

ؼَِعَّْ َْ فُونَّْنَ َْ َْكَََّ:َّونَاعَّْنخخفَانَّْضِفَةَّْاَغْرَاضَُّاًخْشًَََِّ ةَّْحىس ِ فُونَّْجَاِئزَّْس خُوغْكََلَّْفوُْهِ َْ يِ ِْ رُوْفِ

ؼَِعَّْ َْ رْ,َّغُيْجُوكْ,َّهرَامَاََّّيماَوَونَّْفاَرَاَّرَسُولَّْنخخفَانَّْضِفَةَّْبََغْسَاَّمٌوُغْسَاَّنَدَوْسْطَاَّنَ َُ :َّدَ

دَاَّلَإنَّْسَاهَُسَّْْسَاهَُسَّْْاًِفُْونَّْفوُْحرَا,َّ َْ ,َّس َ ٍْ ثدٌْدَأَنْ,َّثخُوْمْداَسَانْ,ًَّوُْجعْ,َّهرَا  

َّ 

Dari kutipan diatas (Hanafi, Badawi, 2018: 25) 

menjelaskan bahwa sifat wajib Rasul itu ada tiga dan sifat 

mustahil Rasul ada tiga. Dari sifat wajib dan mustahil  tersebut 

yaitu: 

1) Sifat Shiddiq lawannya sifat kidzib 

2) Sifat Amanah lawannya sifat Khianat 

3) Sifat Tabligh lawannya sifat kitman 

Sedangkan sifat jaiz Rasul hanya ada satu yaitu  ‟r dh  l-

basyariyyah maknanya yaitu boleh saja jika utusan Allah SWT 

memiliki sifat manusia. Sifat manusia itu seperti makan, minum, 

memiliki putra, jalan, membeli, duduk, dan lain-lainnya (Hanafi, 

Badawi, 2018: 26-27). 

c. Nasab Nabi Muhammad SAW 

Selain mengetahui sifat  Allah SWT, sifat utusan Allah, 

seorang mukallaf (baik laki-laki maupun perempuan untuk 

mengetahui nasab Nabi Muhammad SAW dari sisi Ayah maupun 
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ibunya sampai pada sayyid Adnan (Sunarto, Achmad, 2010: 40). 

Dijelaskan dalam buku Sirah Nubuwiyah (Al-Mubarakfuri, S, 2014: 

56) bahwasannya nasab Rasulullah dibagi menjadi tiga bagian: 

a) Bagian Pertama yaitu Nasab yang bermula dari Muhammad SAW 

sampai dengan Adnan. 

b) Bagian kedua yaitu  bagian yang bermula dari Adnan sampai 

dengan Ibrahim AS 

c) Bagian ketiga yaitu bagian yang bermula dari Ibrahim sampai 

dengan Adnan. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian penelitian yang relevan yaitu bertujuan untuk menjelaskan 

perbedaaan atau persamaan untuk memperkuat hasil penelitian tersebut 

dengan penelitian yang telah ada. Beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini adalah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Yohana Makatangin  pada tahun 

2015 dengan judul “Konsep Pendidikan Tauhid yang Terkandung dalam 

Surat Al-An‟am ayat 74-83”. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis kajian melalui study 

kepustakaan dengan menggunakan metode tafsir tahlili. Motode ini 

digunakan untuk menafsirkan Surah Al-An‟am ayat 74-83 secara runtut 

dengan urusan mushaf, serta kandungannya dalam berbagai aspek 

pengetahuan dan hukum yang kemudian dapat diambil kesimpulan terkait 

konsep pendidikan tauhid yang terkandung dalam surat Al-An‟am yaitu 
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seruan atau ajakan kepada seluruh umat manusia untuk berada dijalan 

Allah dengan hikmah dan pelajaran yang baik. Pada penelitian ini 

difokuskan untuk mencarai konsep pendidikan tauhid yang diambil dari 

kisah Nabi Ibrahim beserta paman dan kaumnya. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Syarifatun Nurul 

Maghfiroh pada tahun 2016 dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Tauhid 

dalam Kitab „Aqidatul Awam Karya Sayid Ahmad al-Marzuki. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau 

library research. Dengan  analisis data yang digunakan yaitu metode 

deduktif dan induktif. Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan bahwa  

nilai pendidikan yang terkandung dalam kitab „Aqidatul awan yaitu nilai 

Ilahiyah dan nilai Insaniyah. Nilai Ilahiyah yang terdapat dalam kitab 

„Aqidatul Awam yaitu keimanan kepada Allah SWT, Malaikat, Kitab-

Kitab, Rasul , Hari Kiamat serta Qadha dan Qadar. Sedangkan nilai 

insaniyah dalam kitab „Aqidatul Awam yaitu Silaturrahmi, Al-Ukhuwah, 

Al-Muasawah, Al-„Adalah, At-Tawadhu dan Amanah. 

Namun penelitian pada tulisan ini tetap memiliki perbedaan dengan 

skripsi-sekripsi diatas baik secara teori, objek, maupun dalam pengambilan 

datanya. Penelitian pada penelitian ini difokuskan untuk mencari konsep 

pendidikan tauhid yang diambil dari kitab Tij n  d-  r ri. Dengan 

metode penelitian yang digunakan yaitu kajian isi, sedangkan dalam 

pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini menggunakan tehnik 

deduktif dan induktif. 
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Selain itu,ada beberapa buku pendukung dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Kitab At-Tauhid Lish Shaffil Awwal Al-„Aly Juz 1, penerbit Darul Haq 

jakarta 2015. Didalamnya terkandung materi tentang ketauhidan yang 

ditulis oleh Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan.  

2. Buku kedua yaitu terjemahan kitab Fathul Majid (ilmu tauhid), karya 

Asy-Syaikh Muhammad An-Nawawi Al-Jawi,  penerbit mutiara ilmu 

Surabaya 2014. Dalam buku ini menjelaskan tentang iman dan rukun-

rukun, yang wajib dipelajari dan dimengerti setiap mukallaf karena 

iman adalah bagian terpenting adalah bagian terpenting dalam ilmu 

tauhid, agar kita mengetahui tujuan hidup yang sebenernya. 

3. Buku ketiga yaitu karya Zainuddin Ali dengan judul pendidikan agama 

islam, penerbit Bumi Aksara jakarta tahun 2011. Dalam buku ini 

mengupas tentang keimanan serta permasalahan yang berkaitan dengan 

ilmu tauhid. 

4. Buku Keempat adalah buku Pendidikan Agama Islam, penerbit Aswaja 

Pressindo Yogyakarta tahun 2013. Dalam buku ini penulis menyajikan 

tentang pengenalan dan pemahaman terhadap aspek keimanan, agar kita 

dapat lebih dekat dengan Allah SWT. 

5. Buku kelima  yaitu buku Kuliah Akidah Islam, penerbit Lembaga 

Pengkaji dan Pengamalan islam (LPPI). Dalam buku ini penulis 

membahas tentang akidah islam yang merupakan asas agama islam 

adalah sesuatu yang menarik. 
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6. Buku keenam yaitu buku As-Sanusi Terjemah Syarh Umm al- Barahin, 

penerbit Santri Salaf  Press kediri tahun 2015. Dalam buku ini 

membahas tentang sifat-sifat Allah SWT dan Rasul-Nya. 

C. Kerangka  Pikir 

Kerangka pikir merupakan argumen logis untuk menjelaskan 

argument sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan. 

kerangka pikir disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil penelitian 

yang relevan menggunakan logika deduktif dengan memaknai 

pengetahuan ilmiah sebagai premis dasarnya (Usman, 2010: 32) 

Pengertian pendidikan yang dijelaskan dalam UU RI No. 20, 

pendidikan merupakan usaha sadar dan terrencana yang mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq 

mulia serta ketrampilan yang dipelihara dirinya masyarakat bangsa dan 

negara. 

Adapun yang dimaksud pada penelitian Konsep pendidikan dalam 

penelitian ini ialah 

1. Konsep pendidikan yang dimaksud disini yaitu konsep pendidikan 

islam yang menuju pada pengertian pendidikan ketuhanan yaitu 

pendidikan tauhid 

2. Yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu Kitab Tij n  d-  r ri 

karya as-Syaikh Muhammad an-Nawawi al-Jawi yang didalamnya 

membahas ketauhidan. Kitab Tij n  d-  r ri menjelaskan tentang 
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pokok-pokok pembahasan Tauhid terkait Aqaid 50 yang terdiri dari 20 

sifat wajib, 20 sifat mustahil, dan 1 sifat jaiz bagi Allah. lalu 4 sifat 

wajib bagi rasul, 4 sifat mustahil, dan sifat jaiznya. Untuk lebih 

jelasnnya akan digambarkan bagan sebagai berikut:  

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 ء

 

 

 

 

 

 

 

D. Pertanyaan Peneliti 

Dari latar belakang dan beberapa teori yang telas dijelaskan diatas 

maka peneliti memutuskan untuk mengambil judul Konsep Pendidikan 

Tauhid Perspektif Kitab Tij n  d-  r ri Karya Syaikh Muhammad an-

Nawawi al-Jawi. Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui 

bagaimana konsep pendidikan tauhid menurut Syaikh Muhammad an-

Nawawi al-Jawi.  

Konsep Pendidikan Tauhid perspektif Kitab Tij n  d-

  r ri karya asy-Syaikh an-Nawawi al-Jawi  

Pengertian 

Pendidikan Tauhid 

Kitab Tij n  d-

  r ri 

Simpulan Peneliti 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metodelogi penelitian adalah usaha seseorang yang dilakukan secara 

sistematis mengikuti aturan-aturan guna menjawab permasalahan yang hendak 

diteliti (Sukardi, 2010). Metode penelitian merupakan salah satu proses atau suatu 

rangkaian langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti secara terancang dan 

sistematis guna mendapatkan pemecahan masalah atau mendapatkan jawaaban 

mempunyai bobot yang cukup memadai dan  memberikan kesimpulan kesimpulan 

yang tidak meragukan. 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian. 

Penelitian ini berupaya untuk mengungkapkan pemikiran tokoh dari 

beberapa karya. Jenis penelitian ini tergolong penelitian non lapangan yaitu 

analisis dokumen yang biasa dilakukan untuk penelitian kepustakaan 

(library research atau literer) (Zulfa, U, 2010). Sehingga data yang 

digunakan berasal dari bahan-bahan kepustakaan yaitu buku,kitab maupun 

jurnal.  

Jika dilihat dari jenis data maka penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kualitatif artinya data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kualitatif (data yang tidak terdiri angka). Sehingga pendekatan yang 

penulis gunakan adalah pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang 

dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal-hal yang lain 

yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk penelitian 

(Arikuntoro, Suharsimi, 2014: 3) 
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B. Waktu Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Konsep Pendidikan Tauhid Perspektif 

Kitab Tij n  d-  r ri karya Syaikh Muhammad Nawawi al- Jawi ini 

dilaksanakan dalam waktu beberapa bulan, yaitu terhitung dari bulan 

November 2020- Januari 2021 digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai sumber-sumber tertulis yang diperoleh dari buku yang ada 

diperustakaan, serta sumber lain yang mendukung penelitian. 

C. Sumber Data 

Adapun sumber data yang menjadi acuan dalam penulisan skripsi 

ini adalah:  

1. Data primer 

Sumber data primer yaitu sumber bahan pustaka pokok yang 

menjadi acuan peneliti yaitu kitab Tij n  d-  r ri karangan Asy-

syaikh Muhammad an Nawawi al Jawi. 

2. Data sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber pustaka yang erat kaitannya 

dengan sumber data primer, seperti Kitab At-Tauhid Lish Shaffil 

Awwal Al-„Aly Juz 1 karangan Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-

Fauzan penerbit Daru Haq jakarta 2015, buku terjemahan kitab Fathul 

Majid karangan Asy-syaikh Muhammad an Nawawi al Jawi penerbit 

mutiara ilmu Surabaya 2014,  Buku Pendidikan Agama islam, 

penerbit Aswaja Pressindo Yogyakarta 2013, Buku Kuliah Akidah 
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Islam,penerbit LPPI Yogyakarta 2018, Buku Menuju Kebeningan 

Tauhid As- Sanusi terjemah Syarh Umm al- Barahin penerbit santri 

salaf press kediri 2015. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Zulfa, 2011: 63). 

Karena dari jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka 

(library research) maka dalam mengumpulkan data pada penelitian ini 

penulis menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, 

video, internet, penelitian dan lainnya yang memiliki kaitan dengan 

penelitian penulis. 

E. Teknik Analisi Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dapat diperoleh dari 

berbagai sumber, denga menggunakan tehnik data yang bermacam-macam 

dan dilakukan terus menerus sampai datanya jenuh. Analisis data 

merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis, data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan lainnya, 

sehingga dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2016: 244). 

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah 

content analysis atau kajian isi. Content analysis merupakan tehnik analisis 
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data yang digunakan untuk menemukan karakteristik pesan dan dilakukan 

secara objektif dan sistematis (Moeleong, Lexy J, 2014: 220). 

Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis data adalah: 

1. Membaca terlebih dahulu kitab Tij n  d-  r ri, usaha ini 

dimaksudkan untuk dapat memahami isi kitab karangan Asy-Syaikh 

Muhammad an-Nawawi al-Jawi. 

2. Setelah membaca buku, kemudian melakukan content analisis yaitu 

menganalisis isi kitab sesuai dengan pandangan penulis. 

3. Setelah content analisis kemudian langkah yang dilakukan yaitu 

menaik kesimpulan tentang pemikiran Asy-Syaikh Muhammad an-

Nawawi al-Jawi. 

Adapun tehnik analisis data yang digunakan peneliti dalam 

penyusunan skripsi ini yaitu: 

1. Metode  Deduktif 

Metode deduktif yaitu Metode berfikir yang berdasarkan pada 

pengetahuan umum dimana kita hendak menilai kejadian yang khusus 

(Azwar, Saifuddin, 2011: 40). Metode ini digunakan peneliti untuk 

mengkaji data tentang sifat-sifat wajib, mustahil, dan jaiz bagi Allah 

SWT dan Rasul-Nya. 

2. Metode induktif  

Metode induktif yaitu  metode berfikir yang berangkat dari 

fakta-fakta yang khusus dan konkret, kemudian ditarik kesimpulan 

yang bersifat umum (Azwar, Saifuddin, 2011: 40). Metode ini peneliti 
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gunakan untuk mengkaji pendapat Asy-Syaikh Muhamammad 

Nawawi al-Jawi tentang konsep pendidikan tauhid perspektif kitab 

Tij n  d-  r ri dengan buku-buku lainnya yang berkaitan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Biografi Syaikh Muhammad Nawawi 

1. Lahir 

Syaikh Muhammad Nawawi lahir pada tahun 1230 H, 

bertepatan didesa Tanara, Kecamatan Tirtayasa, Banten, bagian utara. 

Beliau kemudian dikenal sebagai syaikh Nawawi al- Bantani al- Jawi 

(Amin S. , 2011: 9). Nama lengkap beliu adalah Muhammad Nawawi 

ibn Umar ibn Arbi al- Bantani al- Jawi. Dikalangan keluarga beliau 

dikenal dengan nama Abu Abd al mu‟thi. Ayahnya KH. Umar Ibn Arbi 

keturunan dari Maulana Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati, 

Cirebon), sedangkan ibunya bernama Zubaidah keturunan dari 

Muhammad Singa Raja. Syaikh Nawawi merupakan anak pertama dari 

tujuh bersaudara (Kholilurrohman, 2018: 797). 

Syaikh Nawawi merupakan putra pertama dari pasangan KH. 

Umar Ibn Arbi dan Nyai Zubaidah, Saudara-saudara Syaikh Nawawi 

diantaranya: Ahmad Syihabuddin, Tamim, Said, Abdullah, Syakilah 

dan Syahriyah (Amin S.M., 2011: 18). Syaikh Nawawi menikah dengan 

dua orang perempuan dan mempunyai 4 orang anak. Istri pertama 

bernama Nisma kemudia dikaruniai 3 orang putri yaitu: Maryam, 

Nafisah dan Ruqayyah. Sedangkan dengan istri kedua, ia dikaruniai 

hanya seorang putri yang diberi nama Zahro (Arwansyah & faisal 

Ahmad, 2015: 71)  



37 
 

2. Wafatnya Syaikh Nawawi 

Syaikh Nawawi wafat pada usia 84 tahun pada tanggal 25 

Syawal  1314 H atau bertepatan dengan tahun 1897 M. Syaikh Nawawi 

dimakamkan ditanah suci Makkah (Amin S. M., 2011:101). 

3. Perjalanan Hidup Syaikh Nawawi 

Syaikh Nawawi lahir dan tumbuh dalam keluarga yang taat 

beragama. Ayahnya adalah ulama dan penghulu desa Tanara dan juga 

pemimpin masjid didesa. Pendidikan pertama yang ia dapat yaitu dari 

seorang ayah selama 3 tahun. Dan setelah itu Syaikh Nawawi bersama 

adiknya Tamim dan Ahmad, belajar kepada Haji Sahal (Amin 

S.M.,2010:20). 

Diumur 8 tahun beliau menimba ilmu dipesantren haji Yusuf 

bersama dengan adanya Tamim. Karena Syaikh Nawawi merasa cukup 

menimba ilmu dipesantren Haji Yusuf mereka akhirnya memutuskan 

pindah ke sebuah pesantren didaerah Cikampek (Jawa Barat). Dua 

tahun setelah kepergian ayahnya Syaikh Nawawi memutuskan 

berangkat haji ke tanah suci. Beliau menghabiskan sebagian besar 

hidupnya dan memulai karir sebagai ulama dan pengarang berbagai 

karya sampai akhir hayat (Amir S.M., 2011: 22-23). 

4. Karya-karya Syaikh Nawawi 

Dalam buku Sayyid Ulama Hijaz karya (Amin S. M., 2011: 59) 

menjelaskan bahwa terdapat 41 buah karya tulis Syaikh Nawawi yang 

telah diterbitkan, beberapa diantaranya yaitu: 
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b. As-Simar al-Y ni‟ t, Sy rh „ l  Riy dh  l-B di‟ t. Kitab fiqh ini 

merupakan komentar terhadap karya Syaikh Muhammad 

Hasbullah. 

c. Tanqih al-Qaul al-H tsis, Sy rh „ l  Lub b  l-Hadist. Kitab yang 

membahas 40 hadist tentang perilaku ulama, ini merupakan ulasan 

terhadap karya  Imam Jalaluddin asy-Syuyuthi. 

d. At-T usyih, Sy rh „ l  Fstkhu  l-Qarib al-Mujib. Kitab fiqh ini 

merupakan komentar terhadap karya Sayyid Ahmad Marzuqi al-

Makki. 

e. Tafsir al-Munir li Muallim at-Tanzil (Murab al-Labid li Kasyfi 

M ‟n  Qur‟ n  l-Majid. Kitab ini adalah tafsir Al-Qur‟an 30 juz. 

Kitab ini merupakan karya terbesar Syaikh Nawawi dan lantaran 

kitab ini beliau mendapat predikat Sayyid Ulama Hijazz (Penghulu 

Ulama Hijaz). 

f. Madariju ash-Shu‟ud, Sy rh „ l  M ulid an-Nabawi (kitab Maulid 

al-Barzanji. Kitab tentang sejarah kehidupan Nabi SAW ini 

merupakan ulasan terhadap karya Imam Sayyid Ja‟far al-Barzanji. 

g. Fatkhul al-Majid, Syarh „ala Darul Farid fi at Tauhid. Kitab ini 

merupakan ulasan terhadap karya Imam Ahmad an-Nawawi, 

gurunya. 

h. Fatkhu ash-Sh m d, Sy rh „ l  M ulid  n-Nabawi. Kitab ini 

menjelaskan tentang sejarah kehidupan Nabi SAW. Yang 

merupakan komentar terhadap karya Ahmad Qasim al-Maliki. 
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i. Tij n  d-  r ri, Sy rh „ l   l-Alim al-Allamah Syaikh Ibrahim al-

Bajuri fi Tauhid. Kitab ini membahas masalah tauhid ini 

merupakan ulasan terhadap karya Syaikh Ibrahim al-Bajuri. 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka  (library 

research).  Sehingga teknik pengumpulan data dalam  penelitian ini, 

penulis menggunakan metode dokumentasi untuk mencari data mengenai 

hal-hal yang memiliki kaitanya dengan konsep pendidikan tauhid 

perspektif Kitab Tij n  d-  r ri. Dengan menggunakan teknik analisis 

data content analysis atau kajian isi, sehingga peneliti dapat menarik 

kesimpulan terhadap konsep pendidikan tauhid persepektif Kitab Tij n  d-

  r ri. 

Dalam penelitian ini penulis menjelaskan konsep pendidikan yang 

tekandung dalam kitab Tij n  d-  r ri karya Syaikh Muhammad Nawawi 

al-Jawi untuk mempertebal pengetahuan tauhid. Adapun kosep yang 

terkandung dalam kitab Tij n  d-  r ri yaitu kita diwajibkan untuk 

mengetahui „aqoid 50 yang terdiri dari Sifat wajib, sifat jaiz dan sifat 

mustahil Allah SWT dan utusannya.  

1. Sifat wajib yaitu sifat yang hanya menetap pada Allah SWT ataupun 

Rasul. Sifat wajib Allah terdiri dari dua puluh sedangkan sifat wajib 

rasul ada empat. 
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2. Sifat mustahil yaitu kebalikan dari sifat wajib yang artinya sifat yang 

tidak mungkin dimiliki Allah SWT atau pun Rasul. Sifat wajib Allah 

SWT ada dua puluh sedangkan sifat mustahil Rasul ada empat. 

3. Sifat Jaiz yaitu sifat yang suatu saat mungkin terjadi dan mungkin tidak 

terjadi. Sifat jaiz Allah ada satu sedangkan sifat jaiz Rasul juga ada 

satu. 

Selain itu kita juga diwajibkan mengetahui telaga Nabi SAW dan 

nasab Nabi Muhammad SAW agar kelak mendapat safa‟atnya. 

C. Pembahasan 

Konsep pendidikan yang terkandung dalam kitab Tij n  d-  r ri 

yaitu  menjelaskan tentang Aqoid 50 yang terdiri dari 20 sifat wajib, 20 

sifat mustahil, 1 sifat jaiz bagi Allah SWT dan 4 sifat wajib rasul, 4 sifat 

mustahil rasul dan 1 sifat jaiz rasul. 

جش تميَّػلىََّّلََّرسالةَّأٔنخةأٔنََّّواًشانَّالحالَّالّلَّّلىَّولهمَّأٔضلحَّخوانالإَّٕتؼظََّّمنىَّطلة

وأٔضدادُاَّومايجوزَّفَِّحلََّثؼالىَّوػلىَّمايجةَّفَِّحقَّاًرسيَّوماٌَّس خحَيَّفََِّّضفاتَّالمولى

(١هوويَّمحمدََّّ)َّصَّ:َّحلِمَّوماَّيجوز    

 
Dari penjelasan kitab Tij n  d-  r ri (Nawawi, Syaikh 

Muhammad, hlm. 1) peneliti menjelaskan bahwasannya, dari beberapa 

saudara-saudaraku memohon kepadaku (Syaikh Muhammad Nawawi) 

untuk menulis risalah tentang sifat-sifat wajib (Sifat yang harus ada 

pada Allah) dan sifat kebalikannya (sifat yang tidak mungkin dimiliki 

Allah SWT). Serta hal-hal yang boleh dalam haqq Allah SWT, serta 

sifat yang wajib, mustahil serta yang boleh dalam haqq para Rasul . 
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Karena wajib bagi setiap orang mukallaf (yang sudah dewasa, baligh 

dan berakal) wajib dalam haqq Allah SWT, yang mustahil serta yang 

jaiz (Nawawi, Syaikh Muhammad, 3): 

(٣محمدَّهوويَّصَّ:)ًَّؼرفَّمايجةَّفَِّحلََّثؼالىَّوماٌَّس خحَيَّومايجوزَّيجةَّػلىَّكلَّمكلفَّأٔن  

1. Sifat Wajib dan Sifat Mustahil Allah SWT 

Sifat – sifat wajib Allah ada 20 dibagi oleh para ulama tauhid 

menjadi 4 bagian, yaitu 

a. Sifat Nafsiyah  

Sifat Nafsiyah yaitu sifat yang berhubungan dengan dzat 

Allah SWT dan tidak bisa diterima dengan akal sehat. sifat 

nafsiyah hanya ada satu yaitu sifat wujud (Rosidin, 2020: 94). 

Sifat wujud itu harus ada bagi Allah SWT karena sifat wujud 

adalah sifat yang berhubungan dengan dzat Allah SWT yang 

tidak menerima ketidak beradaan-Nya, baik dahulu, sekarang 

maupun yang akan datang. Adapun lawan dari sifat wujud 

adalah sifat „adam yang artinya tidak ada bukti yang 

menunjukkan bahwa Allah SWT ada, untuk membuktikan sifat 

wujud Allah yaitu adanya alam seisinya (Sunarto, Achmad, 

2010: 2-3).   

Dalam hal ini dapat kita lihat alam, mulai dari „Arsy 

hingga bagian bumi yang paling bawah adalah sesuatu yang 

baru, yang pasti ada penciptanya yang tetap wujudnya. Dengan 

demikian mustahil bila Allah memiliki sifat „ d m atau sifat 
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yang berlawanan dengan sifat wujud-Nya. Keberadaan Allah 

SWT adalah ghaib dan tidak bergantung kepada yang lain, 

namun kita harus menyakini dan mengetahui bahwa keberadaan-

Nya dengan adanya alam semesta dan seisinya merupakan 

ciptaan Allah SWT (Yusmansyah, 2008: 25). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sifat wujud adalah sifat yang tidak bisa 

digambarkan dengan nyata keberadaannya karena sifat wujud 

tidak melebihi sifat dzat yang wujud.  

Seorang mukalaf cukup mengetahui bahwa Allah SWT itu 

dzat yang wujud dengan sifat yang tetap dibuktikan dengan 

adanya langit, bumi dan seisinya. Dalam kitab Tij n  d-  r ri 

(Nawawi, Syaikh Muhammad, hlm: 3) 

ػلىَّذلَِّوجودَُّذٍَّالمخلوكاتًََّيَّفِجةَّفَِّحلََّثؼالىَّاًوجودَّوضدٍَّاًؼدمَّوالَ

(٣محمدَّهووي:َّصَّ:َّ)  
 

Syaikh Muhammad Nawawi menjelaskan, Wajib bagi 

haqq Allah SWT memiliki sifat wujud (ada), kebalikannya 

adalah sifat „ d m (tidak ada). Dalil yang menunjukkan bahwa 

Allah memiliki sifat wujud (ada)  yaitu adanya alam seisinya. 

Sebagaimana disyariatkan dalam firman Allah Q.S  as-

Sajdah [32]  ayat 4: 

َُّا َّمِنَّْاَّلّلّه َّمَاًكَُُْ ىَّػلََىَّاًؼَْرْشِِۗ خوَه مٍَّثُُ َّاس ْ خ ةَِّايَّ  َّس ِ تَِّوَالْإَرْضََّوَمَاتَُنَْْمَُاَّفِِْ وه مه يَّْخَللَاًَس  ِ لَّ 

َِِّۗاَفلََاَّثخََذَن رُوْنََّ} ِْع لَإَّشَفِ َّو  ّ لِِ َّ{٤و   
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“All h yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 

diantara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia 

bersemaya diatas Arasy. Bagimu tidak ada seorangpun 

penolong m upun pemberi sy f ‟ t sel in  i . M k   p k h 

k mu tid k memperh tik n?” 

b. Sifat Salbiyah  

Sifat Salbiyah yaitu sifat yang yang meniadakan sifat-sifat 

yang berlawanan dengan sifat wajib bagi Allah SWT. Artinya 

dengan sifat salbiyah ini Allah SWT memiliki sifat yang 

berbeda dengan makhluk ciptaan-Nya (Rosidin, 2020: 94). Sifat 

Salbiyah merupakan sifat yang menolak segala sifat-sifat yang 

tidak layak dan tidak patut dimiliki Allah SWT karena Allah 

sang Kholiq yang Maha Sempurna  sehingga Allah SWT tidak 

mungkin memiliki kekurangan dan memiliki sifat yang dimiliki 

ciptan-Nya. 

Didalam Kitabnya Syaikh Muhammad an-Nawawi 

menjelaskan  lima sifat Salbiyah diantaranya : 

1) Qidam artinya terdahulu. 

Sifat kedua yang wajib dimiliki Allah SWT yaitu sifat 

Qidam. Sifat Qidam artinya Allah tidak ada permulaannya 

dan Allah ada sebelum Allah menciptakan sesuatu (Sunarto, 

Achmad, 2014: 25). Menurut Syaikh Bajuri sebagaimana 

dijelaskan Syekh Nawawi Al Jawi dalam Kitabnya Tij n  d-

  r ri Menjelaskan bahwa 
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لىَّأٔهََّلإأٔولَّلََّثؼالىَّوضدٍَّالحدوثَّوالًََيَّػَّوبجةَّفَِّحلََّثؼالىَّاًلدمَّومؼياہ

وَّمحالَّذلَِّأٔهًََّوكَنَّحادثََّلإحذجَّالى (٣)َّص:محمدَّهووىََّّمحدثَّوُ   

 
Dari Risalah diatas peneliti menjelaskan, Wajib didalam 

Dzatnya Allah SWT sifat Qidam (terdahulu) yang artinya 

Allah tidak ada permulaannya, tidak ada yang terdahulu 

kecuali Allah SWT. Kebalikannya adalah sifat al- huduts 

(baru). Dalil yang menunjukan Allah bersifat Qidam yaitu 

apabila Allah tidak merupakan dzat yang bersifat qidam 

maka Allah adalah dzat yang bersifat baru. Jadi keberadaan 

Allah yang baru adalah mustahil karena sesuatu yang baru 

pasti membutuhkan pencipta yang lain. 

2) B qo‟ artinya kekal 

Allah memiliki sifat kekal, Allah SWT yang 

menciptakan semua makhluk yang suatu saat akan rusak dan 

mati, tetapi Dia sebagai pencipta tidak akan rusak, Allah 

SWT akan kekal selamanya dan Dia tidak akan pernah mati 

(Sunardi, 2014: 15). Firman Allah SWT dalam QS. Ar-

Rahman[55]: 27 

َّ
ّ
لْإ
 
يَِّوَأ ًجَْلَ َٰ

 
ِّمََّذُوَّأ َّرَت َُ َّوَجْ {٢٧}َّنْرَامَِّوًَحَْلَىه   

“Dan tetap kekal dzat Tuhanmu yang mulai kebesaranya 

d n kemuli  n” 

Dalam Kitab Tij n  d-  r ri juga menjelaskan 

bahwasannya sifat b q ‟ adalah sifat yanng harus ada 

didalam dzat Allah. Yang dimaksud kekal disini yaitu Allah 
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dzat itu tidak ada akhiran bagi-Nya dan sifat wujud Allah 

tidak akan bertemu dengan sifat ketidak beradaan-Nya. 

Apabila Allah tidak sifat baqa , maka kemungkinan adanya 

Allah akan rusak (fana) adalah muhal (Sunarto, Achmad, 

2010: 4).  Sehingga untuk kemungkinan Allah akan rusak itu 

tidak adan pernah terjadi karena Allah SWT memiliki sifat 

wajib baqo‟ (kekal). Berikut dalil yang menunjukkan bahwa 

Allah SWT wajib memiliki sifat baqo‟ terdapat dalam kitab 

Tij n  d-  r ri 

ََّّٓلإَّلىَّاًحلاءَّومؼياٍَّأٔهََّثؼلىاحلََّثؼويجةَّفَِّ أٔهًََّوكَنَّخرَّلََّوالًََيَّػلىَّذلِأ  

وَّمحالًَّكَنَّفاهَا َّ(٣)ص:َّمحمدَّهوويََّّحادثَوُ  

Dari Risalah Syaikh Nawawi peneliti menjelaskan bahwa 

wajib bagi haqq Allah sifat b qo‟ yang maknannya Allah 

tiada akhir bagi-Nya. Adapun dadlil yang menunjukan Allah 

memiliki sifat Fana (rusak), maka Allah merupakan sesuatu 

yang baru. Hal itu tidak mungkin dan tidak busa diterima 

oleh akal. 

3) Mukhalafatu lil hawaditsi  yaitu berbeda dengan makhluknya. 

Allah memiliki sifat Mukhalafatu lil hawaditsi 

Maksudnya tidak ada satupun makhluk yang menyerupai 

pencipta-Nya secara mutlak, tidak sama dalam dzat, sifat 

maupun perbuatann-Nya   (Muntaha, 2015: 59) Allah SWT 

berfirman dalm QS. Asy- Syura: 11 
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ءًٌََُّسََّْكََِثَّْ َّشََْ وََّلِِِ ُُ مِؼُاَّوَ ًَّحَََّّْاًس  َّ{١١}طِيُْْ  
“Tid k  d  y ng serup  deng n  i , d n  i  M h  

Mendeng r d n M h  Melih t” 

 

Dari ayat diatas menegaskan bahwa tidak ada yang 

mampu mengerti Allah, kecuali Allah sendiri. Karena Dia 

(Allah SWT) tidak mempunyai tangan, mata, telinga, dan 

yang lainya sebagaimana makhluk ciptaan-Nya. Adapun 

lawan dari sifat Mukhalafatuhu li al-hawadits yaitu 

mumatsalatu li al-hawadits yang artinya menyerupai. 

Apabila Allah SWT tidak mempunyai sifat mukhalafatuhu 

maka Allah SWT akan mempunyai sifat mumatsalatu pada 

semua makhluknya. Akan tetapi hal tersebut adalah mohal 

atau tidak mungkin (Sunarto, Achmad, 2010: 5). 

Menurut Syaikh Ibrahim al- Bajuri sebagaimana 

dijelaskan dalam kitab Syara Tijan ad- Darari karya as-

Syaikh Nawawi al- jawi bahwasannya 

فلُسَّلَََّّلىًَُّسَّمماثلاٌَّلحوادثاويجَةَّفَِّحلََّثؼلىَّالمخاًفةٌَّلحوادثَّومؼياٍَّأٔهََّثؼ

ًدَّولإػينَّولإَّأٔذنَّولإغيَّْذلَِّمنَّضفاتَّالحوادثَّوضدُاَّالمماثلةَّوالًََيَّػلىَّذلَِّ

وَّمحالَّ (٣هوويََّّمحمد:)صََّّأٔهًََّوكَنَّممثلاٌَّلحوادثًَّكَنَّحادثََّوُ  

 
Jadi, wajib didalam haqq Allah sifat mukhalafatuhu li-al 

hawadits (berbeda dengan makhluk- Nya). Artinya Allah 

tidak mempunyai sifat yang baru. Maka, Allah SWT  tidak 

memiliki tangan, mata, telinga. Kebalikannya adalah sifat 

mumatsalah lil hawadist (Menyerupai). Dalil bahwasannya 
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Allah SWT tidak menyerupai makhluk-Nya yaitu jika Allah 

menyerupai makhluk-Nya, maka Allah merupakan sesuatu 

yang baru dan hal itu tidak mungkin terjadi (Mustahil), tidak 

bisa diterima akal. 

4) Qiyamuhu binafsihi artinya berdiri sendiri.  

wajib bagi Allah SWT mempunyai sifat berdiri sendiri 

karena Allah tidak memiliki ruang yang ditempati dan Allah 

tidak membutuhkan ketentuaan atau perkara yang 

mewujudkan (Sunarto, Achmad 2010: 6). 

  Allah SWT sebagai pencipta alam adalah maha kuasa, 

Dia tidak membutuhkan bantuan dari kekuatan lain karena 

mempunyai kekuatan yang ada pada diri-Nya. Firman Allah 

dalam QS. Al-Ankabut ayat 6: 

َّغَنَِّ ًَّغََنِِ  َ َّالّلّه ن  ّ
ََِّّۗا َٖ ًِيفَْسِ دَُّ ُِ ا ه مَاَّيُجَ

ّ
دََّفاَ َُ َّ}َّوَمَنَّْجَا لمَِيْنَ {٦اًؼْه  

“  n b r ng si p  y ng berjih d, m k  sesungguhny  

jihadnya itu adalah untuk diri sendiri. Sesungguhnya 

Allah benar-benar Maha Kaya(Tidak memerlukan 

sesu tu) d ri semest   l m”.  
 

Menurut KH. Badawi Hanafi dalam kitab Niat ingsun 

ngaji menjelaskan bahwa: 

تَِِّوَا َّحڮسَِّٓاًڤونَّْمٓسْطِىَّڮوُس ْ َٖ َّمُحَالَّْاَنَّْلَإٍىَُونََّكاَئِمًاَّتِيفَْسِ َٖ َّتِيفَْسِ َُ جِةَّْكِِاَمُ

َّجُومٌٓݞَّْٓ ْ ََاَّمْداَكَّْمدوَحنَّْٓفَِّاللّه َّمدوََّْحنَّْٓجُُيٓݞَّٓفََِِّ ْ تَِِّاللّه ََِّْغَليًََّْيَْنَّݤوس ْ ِياََّݞْݤِ

ََامْداَكَّْ (١٩ََّّ)ص:تدوىَّحٌفىََّّڤِِ  
 

Menurut beliau wajib bagi Allah memiliki sifat berdiri 

sendiri, mustahil jika Allah memiliki sifat butuh kepada 
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orang lain maksudnya Allah pasti berdiri sendiri tidak bisa 

terlihat diakal jika Allah tidak berdiri sendiri (Hanafi, 2017: 

19). Apabila Allah SWT membutuhkan dzat yang 

menciptakan berarti dia baru dan butuh pada pencipta. Jika 

demikian, maka Allah SWT juga tidak memiliki sifat qidam 

karena Allah dzat yang baru. Kemungkinan tersebut tidak 

akan terjadi karena wujud Allah atas qidam-Nya adalah 

terdahulu baik dzat maupun sifat-sifat-Nya. Ditegaskan 

kembali dalam kitab Tij n  d-  r ri  bahwasannya: 

يفسَّومؼياٍَّأٔهََّثؼالىَّلإًفذلرَّالىَّممحيَّولإالىًََّّويجةَّفَِّحلََّثؼالىَّاًلِامَّبَ

هًََّواحذاجَّالىَّمخطصَّوضدٍَّالاَّحذَاجَّالىَّالمحيَّوالمخطصَّوالًََيَّػلىَّذلَِّأَّٔ

محيًَّكَنَّضفةَّوهوهََّضفةَّمحالَّوًواحذاجَّالىَّمخطصًَّكَنَّحادثََّوهوهََّحادثَّ

(٤محالَّ)ص:َّمحمدَّهووىَّ  
 

Dari risalah Syaikh Nawawi yaitu wajib bagi haq Allah 

SWT sifat Qiyamu Binafsihi (berdiri sendiri) maknanya Allah 

tidak membutuhkan tempat dan tidak butuh kepada yang 

mewujudkan. Kebalikannya adalah sifat  al-Iḥtiyaju ilal-

Maḥalli wal-Mukhashshish (membutuhkan pada tempa dan 

penciptanya). Dalil yang membahas bahwa Allah SWT 

berdiri yaitu seandainya Allah SWT membutuhkan pada 

tempat maka Allah adalah sebuah sifat, sedangkan keadaan 

Allah sebuah sifat merupakan hal yang tidak bisa diterima 

aqal (mustahil). Dan jika Allah membutuhkan pada yang 
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mencptakan maka Allah adalah sesuatu yang baru, tetapi hal 

tersebut tidak mungkin terjadi. 

5) Wahdaniyah artinya Esa. 

Dalil aqli yang menjelaskan tentang sifat wahdaniyah 

terdapat dalam kitab Sanusiyah karya as-Syaikh Ibrahim al- 

Bajuri 

لََّفَِّضفاثََّولإفَِّأٔفؼالََّلإَّثَنييَّأَََّّّٔحداهَةوَّواً  
Bahwasannya wahdaniyah yaitu keesaan Allah dengan dzat-

Nya yang menegaskan bahwa tidak ada duanya sifat dan 

perbuatan Allah (Muntaha MA, 2015: 66). 

Dalam hal ini manusia dituntut untuk meyakini bahwa 

wujud Allah maha Esa (satu). Tidak ada makhluk yang 

menyerupai dzat Allah SWT, baik sifat dan perbuatan-Nya. 

Syaikh Muhammad Nawawi menjelaskan dalam kitab nya 

Tij n  d-  r ri: 

لىَّاًوحداهَةَّفَِّالَّاتَّوفَِّاًطفاتَّوفَِّالافؼالَّومؼنىَّاًوحداهَةَّويجةَّفَِّحلََّثؼا

أٔهًََُّسَّلََّغنَّأٔجزاءَّمذؼددةَّومؼنىَّاًوحداهَةَّفَِّاًطفاتَّفَِّالَّاتَّأٔنهاًَُّستَّمرهحةَّ

َّضفةَّجشاتََّضفذََّثؼ ىذاَّوًُسًَّغيٍْ لىَّاضفذانَّفبنٔثرَّمنَّجًسَّواحدَّنلدرثينَّوُ

َّفؼيَّمنَّاَّلإفؼالَّوضدُاَّوالًََيَّػلىَّذلَِّ ومؼنىَّاًوحداهَةَّفَِّاَّلإفؼالَّأٔهًََُّسًَّغيٍْ

(٥-٤أٔهًََّوَّكَنَّمذؼدداَّلمًَّوجدَّشىَّمنَُّدٍَّالمخلوكاتَّ)ص:َّمحمدَّهووىَّ  
 

 Dari risalah diatas peneliti menjelaskan bahwa sifat 

wajib Allah SWT sifat wahdaniyah (tunggal) didalam dzat, 

sifat dan perbuatan: 
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 Makna sifat wahdaniyah didalam dzat Allah yaitu Allah 

tidak tersusun dari berbagai bagian,  

 Makna sifat wahdaniyah didalam sifat Allah yaitu 

sesungguhnya Allah tidak memiliki dua sifat atau lebih 

dari satu jenis sifat Allah SWT, contoh dua sifat atau lebih 

dari satu jenis sifat Allah yaitu dua sifat qudrat dan 

seterusnya. Dan tidak ada sifat satu sifat yang menyerupai 

sifat Allah SWT. 

 Makna sifat wahdaniyah didalam perbuatan Allah SWT 

yaitu sesungguhnya Allah tidak ada bagi selain Allah 

suatu perbuatan dari perbuatan-perbuatan lainnya.  

Kebalikannya adalah sifat t ‟ dud (berbilang). Dalil 

dari sifat wahdaniyah Allah yaitu apabila Allah sesuatu yang 

berbilang, maka tidak akan ada dijumpai satu pun dari 

makhluq. 

c. Sifat m ‟ ni  

Sifat m ‟ ni yaitu sifat yang berhubungan dengan 

perbuatan Allah SWT, maksudnya sifat yang harus ada pada 

dzat Allah SWT. Adapun sifat sifat ma‟ani menurut kitab Tij n 

 d-  r ri terdiri dari tujuh sifat yaitu: 

a. Qudrat artinya Allah maha kuasa.  

Sifat qudrat  merupakan penerapan dari sifat wujud dan 

sifat qidam yang selalu menetap pada dzat Allah karena Allah 
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dapat mewujudkan dan meniadakan segala sesuatu sesuai 

dengan kehendaknnya (Sunarto, 2010: 14).  Dijelaskan dalam 

Kitab Tij n  d-  r ri: 

ؼدمَّ ويجةَّفَِّحلََّثؼالىَّاًلدرةَّوهىَّضفةَّكديمةَّكائمةَّتذاثََّثؼالىًَّوجدَّبهاَّوً

لمًَّوجدَّشىءَّمنَُّدٍَّالمحلوكاتََّّوضدُاَّاًؼجزوَّوالًََيَّػلىَّذلَِّأٔهًََّوكَنَّػاجزا

(٦)محمدَّهووىَّ  
 

Dari risalah diatas peneliti menjelaskan bahwa wajib 

didalam haqq Allah SWT memiliki sifat qudrat (Allah maha 

kuasa), Sifat qudrat merupakan sifat terdahulu yang tidak ada 

awalnya dalam dzat Allah SWT, dengan sifat tersebut Allah 

dapat mewujudkan sesuatu dan meniadakan sesuatu. Adapun 

lawan dari sifat qudrat yaitu sifat al-ajz (lemah). Dalil bahwa 

Allah memiliki sifat qudrat yaitu seandainya Allah lemah 

maka tidak akan dijumpai satu pun makhluq. 

Kesimpulan dari risalah diatas yaitu jika Allah SWT 

memiliki sifat al-ajz maka tidak ada yang menciptakan 

mahkluq. Allah maha kuasa sehigga Allah SWT diatas 

segala-galanya. Allah SWT berfirman dalam QS. Al- 

Baqarah [2]: 82 

َّشََءٍىَّكدٍَرٌَّ} َّػلََىَّكُلِّ َّالّلَّ {۰۲......اِن   

“......Sesungguhny  All h berku s   t s seg l  sesu tu.” 
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b. Iradah artinya berkehendak.  

Wajib bagi Allah mempunyai sifat iradah, iradah 

artinya berkehendak. Sifat ini merupak sifat yang wujud, 

dahulu dan menetap pada dzat Allah SWT (Sunarto, 2010: 

14). Dengan adanya sifat iradah pada dzat Allah maka Allah 

dapat menentukan perkara yang mungkin wujudnya. Hanya 

Allah SWT yang dapat mewujudkan dan meniadakan dengan 

sifat. 

 Lawan dari sifat iradah yaitu sifat kharahah yang 

artinya terpaksa (Sunardi,2014:16). Diwajibkan bagi setiap 

muslim mukallaf untuk menyakini bahwa Allah maha 

berkehendak. Dengan adanya wujud dan keberadaan  alam 

raya ini dapat meyakinkan kita bahwa Allah memiliki sifat 

iradah. Apabila Allah tidak berkehendak maka Dia dipaksa, 

dan jika Dia dipaksa berarti dia lemah dan apabila Dia lemah 

berarti tidak kuasa. Maka semua makhluk dialam ini tidak 

ada. Sehingga sangat tidak mungkin jika Allah memiliki sifat 

kharahah. Firman Allah dalam QS. Yasin [36]: 82: 

َّنُنَّْفَِىَُوْنُ}َّ َّٓاِذَاَّاَرَادََّشَُئاًَّۖاَنًَّْ لُولََّلََٝ {٨٢َّاِه مَآَّاَمْرٍُٝ  

“Sesungguhny  perint h-Nya apabila Dia 

menghendaki sesuatu hanyalah berkatakepada-Nya: 

j dil h! m k  terj dil h i ” 

 

Manusia mempunyai kehendak, tetapi banyak yang 

tidak terlaksana. Berbeda dengan Allah SWT, Dia maha 
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berkehendak. Tidak ada satupun yang dapat menolak. 

Dengan sifat iradah Allah memiliki kemampuan untuk 

berkehendak sendiri dalam menciptakan alam semesta. Dia 

tidak akan pernah diprintah atau pun diatur oleh pihak lain. 

Jika hal itu terjadi maka Allah memiliki sifat kharahah, hal 

itu mustahil untuk terjadi (Sunarto, Achmad, 2014: 52). 

Dijelaskan dalam kitab Tij n  d-  r ri bahwa 

يمةَّكائمةَّتذاثََّثؼالىَّيخطصَّبهاَّالممىنَّويجةَّفَِّحلََّثؼالىَّاَّلإرادةَّوهىَّضفةَّكد

بًَوجودَّأٔوبًَؼدمَّأٔوبًَغنىَّأٔوبًَفلرَّأٔوبًَؼلمَّاوبَلجِيَّاًغيَّْذلَِّوضدُاَّاًىراُةَّ

اًَّكَنَّػاجزاَّوهوهََّػاجزاَّمحالَّويجة  والًََيَّػلىَّذلَِّأٔهًََّوكَنَّكَرُ

(٧َّ-٦)ص:محمدَّهووىََّّ  
 

Dari risalah diatas peneliti menjelaskan bahwa wajib 

didalam haq Allah SWT sifat Iradah. Sifat iradah merupakan 

sifat yang pertama dan tidak memiliki permulaan yang 

menetap didalam dzat Allah SWT. Denagn sifat iradah Allah 

menentukan hal yang mungkin menjadi wujud atau miskin, 

kaya, fakir, bodoh dan lainnya. Dan kebalikannya yaitu sifat 

kharahah. Dalil bahwa Allah SWT memiliki sifat iradah 

adalah seandainya Allah terpaksa, maka tentunya Allah 

bersifat lemah. Apabila Allah memiliki sifat lemah itu 

mustahil (tidak bisa diterima akal). 
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c. „Ilmu artinya mengetahui.  

Allah SWT maha mengetahui yaitu Sifat Allah yang 

ada secara nyata sebab dzat-Nya, Allah maha mengetahui 

semua perkara yang wajib, jaiz dan mustahil dengan jelas 

(Sunarto, 2014: 53). Allah SWT maha mengetahui perkara 

yang wajib, jaiz dan mustahil tanpa adanya  keraguan setikit 

pun karena Allah memiliki sifat yang sempurna. Akal sehat 

pasti mengakui bahwa orang yang membuat sesuatu pasti 

mengetahui sesuatu yang akan dibuat. Allah yang 

menciptakan alam ini dan dia mengetahui semua ciptaan-

Nya. diterangkan dalam firman Allah SWT QS. Al- Hujurat 

[49]: 16 

ءٍَّػلَِيٌَّْ} َّشََْ {١٦وَاُللهَّجِكُِّ ......... 

“....Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu” 

Dalam kitab Tij n  d-  r ri karya Syaikh Nawawi  

dijelaskan bahwa 

لٔش َاءَّوضدُاَّةَّكائمةَّتذاثََّثؼالىًَّؼلمَّبهاَّافَِّحلََّثؼالىَّاًؼلمَّوهىَّضفةَّكدىمَّويجة

وَّمحالَّ)ص:َّمحمدَّهووىَّ (٧الجِيَّوالًََيَّػلىَّذلَِّأٔهًََّوكَنَّجاُلاَّلمٍَّىنَّمرًداَّوُ  

 Menurut Syaikh Nawawi bahwasannya wajib dalam 

haq Allah SWT memiliki sifat „ilmu (maha mengetahui). 

Sifat „ilmu (mengetahui) merupakan sifat yang terdahulu 

yang tidak ada permulannya didalam dzat Allah SWT. 

Dengan sifat tersebut Allah mengetahui semua hal. Adapun 
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lawan dari sifat „Ilmu (mengetahui) yaitu sifat al- jahl 

(bodoh). Dalil bahwa Allah memiliki sifat „ilmu adalah 

apabila Allah memiliki sifat  jahl maka Allah tidak memiliki 

sifat berkehendak. Hal itu merupakan hal yang tidak bisa 

diterima akal (mustahil). 

d. Hayat artinya hidup. 

Makna dari sifat hayat yaitu Allah SWT tidak akan 

pernah mati, Dia tidak akan mati, Dia kekal selamanya. 

Firman Allah dalam QS. ali-Imran [3]: 2 

َّاًلَِْ وْمَُّ}  وََّاًَحَْي  ُُ َّاِلإ َّ َّلّإَِّاَِّلَه ُ ّ {٢اَللّه  
“All h, tid k  d  Tuh n (y ng berh k disemb h) 

melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus-menerus 

mengurus makhluk-Nya” 

 

Dijelaskan dalam kitab Tijan bahwasannya: 

ًخطفََّّأٔنَّويجةَّفَِّحلََّثؼالىَّالحَاةَّوهىَّضفةَّكديمةَّكائمةَّتذاثََّثؼالىَّثطححَّلَ

َّمن لمَىنَّكادراَّاًطفتَّوضدُاَّالموتَّوالًََيَّػلىَّذلَِّأٔهًََّوكَنَّمِخاََّّبًَؼلمَّوغيٍْ

وَّمحال (٧َّ)صَّ:محمدَّهووىََّّولإمرًداَّولإػالماَّوُ  

Berdasarkan penjelasan Syaikh Nawawi Peneliti menegaskan 

kembali bahwasannya wajib bagi haqq Allah SWT memiliki 

sifat hayat karena sifat hayat merupakan sifat yang terdahulu 

dan tidak ada permulaannya didalam dzat Allah. Dengan sifat 

tersebut dapat membenarkan bahwa Allah memiliki sifat ilmu 

dan sifat-sifat yang lainnya. Kebalikannya adalah sifat maut 

(mati). Dalil yang menjelaskan bahwa Allah memiliki sifat 
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hidup adalah seandainya Allah mati, maka Allah tidak 

memiliki sifat maha kuasa dan berkehendak. Dan hal itu 

adalah hal yang tidak bisa diterima akal (mustahil) 

e. S m ‟ dan Bashar (maha mendengar dan maha melihat) 

ماَّضفذانَّكديمخانَّكبىٔمخانَّتذاثََّثؼالىَّ ًيىشفَّويجةَّفَِّحلََّثؼلىَّاًسمعَّواًحصَِّوُ

وَّاًسمَعَّواًؼمىَّالموجودَّوضدُماَّاًطممبهماَّ َّاًحطيَّْوالًََيَّػلىَّدلَِّكولََّثؼالىَّوُ

(٨-٧)صَّ:َّمحمدَّهووىَّ  
 

Dari risalah diatas peneliti menjelaskan kembali bahwa 

wajib bagi haqq Allah SWT sifat as-s m ‟ (maha 

mendengar) dan sifat al-bashar (maha melihat).  kedua sifat 

itu merupakan sifat terdahulu yang menetap pada dzat Allah 

SWT. Dengan kedua sifat tersebut maka kebukalah hal yang 

wujud. Adapun kebalikan dari sifat s m ‟ dan bashar yaitu 

sifat as-shamam (tuli) dan al-„am  (buta). Dalil yang 

menjelaskan sifat s m ‟ dan bashar yaitu firman Allah SWT 

QS. asy-Syūr  :11  

وَّاًسمَع (١١)اًشّورى:ََّّاًحطيَّْوُ   
“...d n  i  y ng m h  mendeng n m h  melih t” 

(Kementrian RI, 2010: 484) 

 

f. K l m  artinya Maha Berfirman 

Dalam Kitab as-Sanusi karya Syaikh Bajuri Kalam 

artinya Allah maha bicara. Allah maha bicara yang tanpa 

huruf dan suara. Dan sesuatu yang berhubungan dengan hal-
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hal yang berhubungan dengan sifat „ilmu (Muntaha AM, 

2015: 83) 

وضفةَّكديمةَّكائمةَّتذاثََّثؼالىًَُّستَّبحرفَّ ولإضوتَّويجةَّفَِّحلََّثؼالىَّاًكلامَّوُ

وَّاخرسَّوالًََيَّػلىَّذلَِّكولََّثؼالىَّوكلمَّاللهَّموسىَّحكليما  وضدُاَّاًحكَُّوُ

(٨)ص:َّمحمدَّهووىََّّ  

Dari risalah Syaikh Muhammad Nawawi peneliti 

menyimpulkan bahwasannya wajib didalam haq Allah SWT 

sifat al-k l m (maha berfirman). Sifat al-k l m adalah sifat 

yang terdahulu tidak ada permulannya yang menetap didalam 

dzat Allah SWT. Yang tidak berwujud huruf dan tidak 

berwujud suara. Adapun kebalikan dari sifat al-k l m yaitu 

sifat al-bukmu (bisu). Dalil yang menjelaskan Allah maha 

berfirman yaitu QS. an-Nis ‟: 164: 

مًاَّ)اوسّبءٓ:١٦٤َّ( َْ  وَكَل مََّاُللهَّمُوْسَىَّحكَْلِ
“...d n kep d  Mus  All h berfirm n l ngsung” 

(Kementrian RI, 2010: 104)  

 

5. Sifat m ‟n wiy h  

  Sifat m ‟n wiy h yaitu sifat yang tidak bisa dipisahkan dari 

sifat m ‟ ni. Sifat m ‟n wiy h merupakan sifat yang menjadi 

akibat dari sifat m ‟ ni. sifat m ‟n wiy h menurut kitab Tij n 

 d-  r ri terdiri dari tujuh sifat yakni 

1)   Q dir n artinya maha kuasa 

Sifat q dir n adalah sifat wajib Allah yang ke empat 

belas yang artinya Allah maha kuasa. kaunuhu q dir n 
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(keberadaan Allah itu kuasa), yaitu sifat wajib Allah yang 

ada sejak zaman dahulu, sifat kaunuhu q dir n menetapi sifat 

al-qudrat (Sunarto, Achmad, 2014: 75). 

ويجةَّفَِّحلََّثؼالىَّهوهََّكادراَّوضدٍَّهوهََّػاجزاَّوالًََيَّػلىَّذلَِّدًَيَّاًلدرةَّ

(٩)ص:َّهووىَّ  
 

Dari risalah Syaikh Nawawi penulis menyimpulkan 

bahwa wajib didalam haqq Allah SWT memiliki sifat 

kaunuhu q dir n (adanya Allah dzat yang maha kuasa). 

adapun kebalikannya adalah sifat k unuhu „ jizan (adanya 

Allah dzat yang lemah). Dalil adanya Allah memiliki sifat 

adanya Allah dzat yang maha kuasa adalah sebagaimana 

dalilnya sifat al-qudrah. 

2)  Murīd n artinya maha berkehendak 

اَّوالًََيَّػلىهوهََّمويجةَّفَِّحلََّثؼالىَّ َّالِإرادة ذلَِّدًَيَّرًداَّوضدٍَّهوهََّكَرُ  

(٩)ص:َّمحمدَّهووىَّ  
 

Dari risalah Sayikh Nawawi penulis menyimpulkan 

bahwa wajib bagi haq Allah SWT memiliki sifat kaunuhu 

murīd n (adanya Allah dzat yang maha berkehendak). 

Adapun kebalikannya adalah sifat kaunuhu k rih n (adanya 

Allah dzat yang terpaksa). Dalil yang menjelaskan adanya 

Allah dzat yang maha berkehendak adalah dalil Allah 

bersifat al-ir d h (maha berkehendak). 
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2) „Ālim n artinya maha mengetahui 

ويجةَّفَِّحلََّثؼالىَّهوهََّػالماَّوضدٍَّهوهََّجاُلاَّوالًََيَّػلىَّذلَِّدًَيَّاًؼلمَّ

(٩)ص:َّمحمدَّهووىَّ  
 

Dari risalah Syaikh Nawawi penulis menyimpulkan, 

wajib bagi haqq Allah SWT memiliki sifat k unuhu „ lim n 

(adanya Allah dzat yang maha mengetahui). Adapun 

kebalikannya adalah sifat k unuhu j hil n (adanya Allah dzat 

yang bodoh). Dalil yang menunjukan adanya Allah dzat yang 

maha mengetahui adalah dalil sifat al-„ilmu (maha 

mengetahui). 

3)  Ḥayyan maha hidup 

َّوالًََيَّػلىَّذلَِّدًَيَّالحَاةََّحِاوضدٍَّهوهََّمِخاَّحلََّثؼالىَّهوهَّويجةَّفِ

(٩)ص:َّمحمدَّهووىَّ  
 

Dari risalah Syaikh Nawawi penulis menjelaskan 

bahwa wajib bagi haqq Allah SWT memiliki sifat kaunuhu 

hayyan (adanya Allah dzat yang maha hidup). Sedangkan 

kebalikannya adalah sifat kaunuhu mayyitan (adanya Allah 

dzat yang maha mati). Dalil yang menunjukan bahwa Allah 

SWT memiliki sifat kaunuhu hayyan (adanya Allah dzat yang 

maha hidup) adalah dalil sifat al-h yy h (maha hidup). 
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4) S mī„ n artinya maha mendengar 

عمىَّوالًََيَّػلىَّأَّٔصمَّوهوهََّأَّٔتطيْاَّوضدُماَّهوهَََّّويجةَّفَِّحلََّثؼالىَّهوهََّسمَؼا

(٩)ص:َّمحمدَّهووىََّّذلَِّدًَيَّاًسمعَّودًَيَّاًحصِ  
 

Dari risalah Syaikh Nawawi penulis menjelaskan 

bahwasannya wajib bagi haqq Allah SWT memiliki sifat 

kaunuhu s mī„ n (adanya Allah dzat yang maha mendengar) 

dan sifat kaunuhu b shīr n (adanya Allah dzat yang maha 

melihat). Sedangkan kebalikan dari kedua sifat tersebut yaitu 

sifat k unuhu „ashamma (adanya Allah dzat yang maha tuli) 

dan kaunuhu a„m  (adanya Allah dzat yang maha buta). Dalil 

yang menjelaskan bahwa adanya Allah dzat yang maha 

Mendengar dan adanya Allah dzat yang maha melihat adalah 

dalil sifat as-s m „ dan dalil sifat al-bashar (maha 

mendengar dan maha melihat). 

5) Mutakalliman artinya maha berfirman 

جكَُّوالًََيَّػلىَّأَّٔويجةَّفَِّحلََّثؼالىَّهوهََّمذكلماَّوضدٍَّهوهََّمذكلماَّوضدٍَّهوهََّ

(٩)ص:َّمحمدَّهووىََّّذلَِّدًَيَّاًكلام  
 

Dari risalah Syaikh Nawawi penulis menjelaskan 

bahwasannya wajib bagi haq Allah SWT memiliki sifat 

kaunuhu mutakalliman (adanya Allah SWT dzat yang maha 

berfirman). Adapun kebalikan dari sifat kaunuhu 

mutakalliman yaitu sifat kaunuhu abkama (adanya Allah 

SWT dzat yang maha bisu). Dalil yang menjelaskan bahwa 
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adanya Allah dzat yang maha berfirman yaitu dalil sifat  sifat 

al-k l m (maha berfirman). 

2. Sifat jaiz Allah SWT 

َّفؼيَّكلَّممىنَّأٔوحرنََّوالًََيَّػلىَّذلَِّأٔهًََّووجةَّػلَََّس ححاهََّوالجائزَّفَِّحلََّثؼالى

وَّمحالَّوثؼالىَّفؼيَّشىء ًَّطارَّالجائزَّواجداَّأٔومس خحَلاَّوُ (١١)ص:َّمحمدَّهووىَّأٔوحرهوٍ  
 

 Dari risalah syaikh Muhammad an-Nawawi, penulis 

menjelaskan bahwasannya boleh bagi haq Allah SWT mengerjakan 

setiap perkara yang mungkin atau meninggalkannya. Adapun dalil 

yang menjelaskan bahwa Allah SWT bersifat mengerjakan setiap 

perkara yang mungkin ataupun  meninggalkannya niscaya sifat jaiz 

tersebut menjadi wajib atau mustahil. Hal tersebut tidak bisa 

diterima akal. 

3. Sifat wajib dan sifat mustahil Rasul 

Sifat jaiz Allah adalah suatu perkara yang bisa ada dan 

dapat tidak ada yaitu Allah SWT bisa saja membuat perkara yang 

mungkin terjadi atau tidak terjadi (Achmad, Sunarto, 2014: 81). 

Dari keterangan diatas maka dapat disimpulkan bahwa membuat 

sesuatu atau tidak adalah jaiz atau wewenang AllahSWT. Bukan 

suatu kewajiban atau keharusan bagi-Nya, karena tidak ada suatu 

perkara yang wajib diciptakan atau ditiadakan oleh Allah SWT.      

ويجةَّفَِّحقَّاًرسيَّػليْمَّاًطلاةَّواًسلامَّاًطدقَّوضدٍَّاًىذبَّوالًََيَّػلىَّذلَِّانهمَّ

وَّمحال (١١ََّّ)ص:َّمحمدَّهووىًََّّونذتواًَّكَنَّخبرَّالّلَّّس ححاهََّوثؼالىَّكَذبََّوُ   
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Dari keterangan diatas penulis menyimpulkan bahwa wajib 

bagi haq Rasul „alaihim-ush-sh l tu w s-s l m memiliki sifat ash-

shiddīq (jujur). Adapun lawan dari sifat ash-Shiddīq (jujur) adalah 

sifat sifat al-kidzbu (berbohong). Dan dalil yang menjelaskan 

bahwa Rasul memiliki sifat jujur yaitu seandainya para Rasul 

memiliki sifat berbohong maka berita yang Allah berikan adalah 

suatu hal yang tidak benar/berbohong, dan hal itu tidak bisa 

diterima akal. 

الاماهةَّوضدُاَّالخَاهةَّوالًََيَّػلىَّذلَِّأٔنهمَّويجةَّفَِّحلِمَّػليْمَّاًطلاةَّواًسلامَّ

ًَّوخاهواَّتفؼيَّمحرمَّأٔومىروًٍَّىٌاَّمبمٔورٍنَّبمثيَّذلَِّولإيَّأٔنَّهؤمرَّبمحرمَّأٔومىروٍ  

(١١)ص:َّمحمدَّهووىَّ  
 

Dari keterangan kitab Tij n  d-  r ri penulis 

menyimpulkan bahwa wajib didalam haq Rasul „alaihim-ush-

sh l tu w s-s l m memiliki sifat al-Am n h (dapat dipercaya). 

Adapun lawan dari sifat al-am n h yaitu sifat al-khi y n t (tidak 

dapat dipercaya). Dalil yang menjelaskan bahwa Rasul memiliki 

sifat dapat dipercaya yaitu apabila Rasul memiliki sifat berkhianat 

dengan melakukan perbuatan yang diharamkan dan dimakruhkan 

maka kita semua juga akan diperintah melakukan hal tersebut. Hal 

itu tidak benar jika kita diperintah melakukan hal yang diharamkan 

dan dimakruhkan. 



63 
 

ددلَفٌََّلخلقَّوضدٍَّنتمانَّذلَِّتََّّوايْمَّاًطلاةَّواًسلامَّثحلَؽَّماَّأٔمرَّويجةَّفَِّحلِمَّػل

لمَّولإًَّطحَّأٔنهمًَّونتمواَّش َبَّٔمماَّأٔمرَّواثحلَؼًََّىٌاَّمبمٔورٍنَّجىتماناًؼػلىَّذلَِّوالًََيَّ

(١١)ص:َّمحمدَّهووىَّأٔهيؤمرتََّلإنَّكَتمَّاًؼلمَّملؼونَّ  
 

Dari risalah diatas penulis menyimpulkan bahwasannya 

wajib bagi haq Rasul alaihim-ush-sh l tu w s-s l m memiliki 

sifat t blīghu (menyampaikan) sesuatu yang diprintahkan untuk 

disampaikan kepada makhluq. adapun kebalikannya adalah sifat 

kitm n (menyembunyikan) sesuatu yang diperintahkan untuk 

disampaikan . Dan dalil yang menjelaskan bahwa Rasul  memiliki 

sifat  t blīghu yaitu seandainya Rasul menyembunyikan sesuatu 

untuk disampaikan, maka kita juga akan diprintahkan untuk 

menyembunyikan „ilmu. Dab tidak benar apabila kita diperintahkan 

untuk menyembunyikan „ilmu karena seorang yang 

menyembinyikan „ilmu akan dilaknat. 

َيَّػلىَّذلَِّأٔهََّةَّواًسلامَّاًفطاهةَّوضدُاَّاًحلادةَّوالًََّطلاويجةَّفَِّحلِمَّػليْمَّاً

وَّمحالَّلإناًلرأنَّٓدلَّفَِّمواضعَّطاهةَّلماكدرواَّأٔهَليمواَّحجةَّػلىَّالخطمًَّواهخفتَّغنْمَّاًف وُ

(١١نثيْةَّػلىَّاكامتهمَّالحجةَّػلىَّالخطمَّ)ص:َّمحمدَّهووىَّ  
 

Dari keterangan Syaikh Nawawi penulis meyimpulkan 

bahwa wajib bagi haq Rasul alaihim-ush-sh l tu w s-s l m 

memiliki sifat al-fathanah (cerdas) dan kebalikannya adalah sifat 

al-b l d h (tolol). Dalil bahwa para Rasul memiliki sifat cerdas 

pasti mereka tidak akan mampu untuk memberikan alasan dalam 

mengalahkan musuh dan hal itu tidak akan terjadi karena dalam al-
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Quran telah dijelaskan dibanyak surat dan ayat atas kemampuan 

para Rasul dalam berargumen untuk mengalahkan musuh. 

4. Sifat jaiz Rasul 

Sifat jaiz bagi Rasul adalah sifat-sifat yang apabila ada pada 

Rasul tidak menyebabkan ia berkurangnnya kedudukan sebagai 

Rasul, artinya Rasul juga memiliki sifat pada umumnya manusia 

biasa (Hudarrohman, 2012: 48).  Firman Allah SWT dalam QS.Al- 

Furqon: 20 

َّٓ َّإل  مُْرْسَلِيْنَ  ً َّمِنََّأ ؼَامََّوَمَبَّٓأَرْسَليْاََّكدَْلَََ ََبكُِلُونََّأ اًط  َ ُمًَّْ (٢١وًَمَْشُونََّفَِِّأ لَْسْوَاقَِّ)َّإنه   

“K mi tid kl h mengutus beber p  or ng R sul 

sebelummu melainkan mereka itu juga makan makanan dan 

berju l n dip s r”  

Syaikh Muhammad an-Nawawi menjelaskan dalam kitabnya Tij n 

 d-  r ri (Nawawi, Syaikh Muhammad, hlm: 12): 

 والجائزَّفَِّحلِمَّػليْمَّاًطلاةَّواًسلامَّالاغراضَّاًخشًَّةَّاًتَِّلإثؤدىَّالىَّهلص

َّوالًََيَّػلىَّذلَِّمشاُدتهاَّبهمَّػليْمَّاًطلاةَّواًسلامفَِّمراحبهمَّاًؼلَةَّكَلمرََّّ ضَّونحوٍ  

(١٢)ص:َّمحمدَّهووىََّّ  
 

Dari keterangan diatas penulis menyimpulkan bahwa Rasul 

memiliki satu sifat jaiz (kewenangan) yang ada didalam haq Rasul 

yaitu sifat bangsa manusia. Sifat kemanusiaan yang dimiliki Rasul 

sama sekali tidak mendatangkan sifat kurang pada diri Rasul 

artinya sifat kemanusiaan ini tidak akan mengurangi ketinggian 

derajat Rasul yang luhur. Salah satu contoh sifat kemanusiaan yaitu 
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sakit, lapar, haus dan sebagainya. Dalil yang menjelaskan bahwa 

Rasul memiliki sifat bangsa kemanusiaan yaitu bisa kita lihat pada 

diri Rasul. 

5. Silsilah keluarga Nabi Muhammad SAW 

تَََّفِوَّس َدناَّمحمدَّجنَّغحدالّلَّّ}خاتمة{َّيجةَّػلىَّاًشخصَّأٔنًَّؼرفَّوس حةَّ)ص(َّمنَّجهةَّأَّٔ

جنَّغحدالمطلةَّجنَُّاشمَّاجنَّغحدمٌافَّجنَّكصىَّاجنَّكُلبَّجنَّمرةَّاجنَّوؼةَّجنًَّؤىَّجنَّ

جنَّنياهةَّاجنَّخزيمََّجنَّمدرنةَّاجنَّاًَاسَّجنَّمضرَّجنَّىزارََّّغاًةَّتيفِرَّجنَّمالَِّاجنَّاًيضر

َّتؼدٍَّالىَّأدٓمَّػلَََّاًطلاةَّواًسلامَّطرًقَّيحَحَّفيماًَّيلي جنَّمؼدَّجنَّػدنانًَُّسَّفيما  

رةَّجنَّ ةَّجنَّغحدَّمٌافَّجنَّزُ وأٔماَّوس حََّ)ص(َّمنَّجهةَّأٔمََّفِوَّس َدناَّمحمدَّتيبمٌََّٓتًتَّوُ

ومماَّيجةَّأًٔضاَّأٔنًَّؼلمَّأٔنَّلََّحوضاَّوأٔهََّ)ص(ََّّكُلبَّفذجتمعَّمؼََّ)ص(َّفَِّجدٍَّكُلب 

ذٍَّاًشفاػةَّمخخطةَّتََّ)ص(   ٌشفعَّفَِّفطيَّاًلضاءَّوُ

َّ 
Dari keterangan Kitab Tij n  d-  r ri  bahwasannya Wajib 

untuk semua orang mengetahui nasab Nabi Muhammad SAW. Nasab 

dari bapak Nabi SAW dan Nasab dari Ibu Nabi SAW (Nawawi, 

Syaikh Muhammad, hlm: 12). 

1. Nasab dari bapak Nabi Muhammad SAW  

Nabi Muhammad SAW adalah putra dari Abdullah, 

Abdullah putranya Abdul Muthalib, Abdul Muthalib putranya  

Hasyim, Hasyim putranya „Abd Manad, „Abd Manad putranya  

Qushay, Qushay putranya Kilab, Kilab putranya Murrah, Murrah 

putranya Ka‟ab, Ka‟ab putranya Luay, Luay putranya Ghalib, 

Ghlalib putranya Fihr, Fihr putranya Malik, Malik putranya  

Nadhar, Nadhar putranya Kinanah, Kinanah putranya dari 

Khuzaimah, Khuzaimah putranya putranya Mudrikah, Mudrikah 
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putranya Ilyas, Ilyas putranya Mudhar, Mudhar putranya Nizar, 

Nizar putranya Ma„add, Ma‟add putranya „Adnan. 

2. Nasab dari ibunya Nabi Muhammad SAW  

Nabi Muhammad SAW adalah putra dari Aminah, Aminah  

putrinya Wahb, Wahb putranya „Abdu Manaf, „Abdu Manaf  

putranya Zuhrah, Zuhrah putranya Kilab. Maka bertemulah 

Sayyidah Aminah beserta Nabi Muhammad SAW pada kakeknya, 

yaitu Sayyid Kilab. 

Dan dadi beberapa perkara yang wajib untuk kita ketahui yaitu 

sesungguhnya Nabi Muhammad SAW memiliki Haudh atau Danau 

yang ada disurga. Dan sesungguhnya Nabi Muḥammad SAW akan 

memberi sy f ‟ t ketika dalam Fashl-ul-Q dh ‟ atau pemutusan 

hukum untuk seluruh makhluk, dan Sy f „ t ini dikhususkan kepada 

Nabi Muḥammad SAW. 

 

ومماَّيجةَّأًٔضاَّأٔنًَّؼرفَّاًرسيَّالمذهورٍنَّفَِّاًلرأنَّٓثفضَلاَّوأٔماَّغيْهمَّفِجةَّػلََََّّأٔنََّّ

طَلاَّفلال:َّحتمَّػلىَّكلًَّؼرَّفِمَّاجمالإَّوكدَّهظمَّتؼضِمَّالاَّهخِاءَّاًتٍَِّنَّتجةَّمؼرَّفِمَّثفَّ

منَّتؼدَّغشَََّّّفَِّثلََّحجخياَّمنْمَّثماهَةَّأٔهخِاءَّػلىَّاًخفطَيَّكدػلمواَّذىَّاًخكلَفَّمؼرفة

وَّادرٌسَُّدَّشؼَةَّضالحَّونذاَّذواًىفيَّأدٓمَّبَلخخارَّكدَّختمواَّ  حلىَّس حؼةَّوُ ََّّوً  
 

Menurut Kitrab Tij n  d-  r ri (Nawawi, Syaikh Muhammad, 

hlm: 14) juga dijelaskan bahwa wajib untuk diketahui juga nama para 

Rasul yang disebutkan dalam al-Qur‟an secara rinci, ada juga para 

rasul yang tidak disebutkan dalam al-Qur‟an, maka wajib kita  

ketahuinya secara global saja. Wajib bagi setiap mukallaf untuk 
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mengetahui Nama para Nabi yang sudah terperinci yaitu ada 7: Nabi 

Idris, Hud, Syu„aib, Shaliḥ, Nabi Zulkifli, adam dengan Nabi yang 

terpilihlah Nabi Muḥammad SAW para Nabi diakhiri. 

أًٔضاَّأٔنَّكرهََّأٔفضيَّاًلرونَّثَُّاًلرنَّالَّىَّتؼدٍَّثَُّاًلرنَّالَّىَّتؼدٍََّّومماَّيجةَّاغخلادٍ  

ًدغى(ٌَّلشخصَّأٔنًَّؼرفَّأٔولإدٍَّ)ص(َّوهمَّس حؼةَّػلىَّاًطحَحَّس َدناَّاًلاسمَّوَّ ثياَّزًًةَّس َد)وً

وَّالمللةَّبًَطَةَّواًطاُرَّ وس َدثياَّركِةَّوس َدثياَّفاطمةَّوس َدثياَّأٔمَّكلثومَّوس َدناَّغحداّللهَّوُ

ذاَّأخٓرَّ وس َدناَّاجراُيَّوكلِمَّمنَّس َدثياَّخديجةَّاًىبرىَّالاَّس َدناَّاجراُيَّفمنَّمارًةَّاًلدطَةَّوُ

ػلىَّس َدناَّمحمدَّوػلىَّأ لََّوالحمدَّلّلَّّربَّاًؼالمينَّوضلىَّالّلَّّماٌسرٍَّالّلَّّثؼالىَّمنَّفضلَِّوهرمََّ

َّ َّويححََّوسلم  

 

Dan sebagian perkara yang wajib diyakini lagi yaitu bahwa masa 

atau era Rasullah SAW adalah masa yang terbaik, dan masa 

sesudahnya yaitu masa sesudahnya adalah masa Sahabat Nabi 

kemudian masa sesudahnya lagi adalah masa Tabi‟in. 

Dan wajib bagi seseorang untuk mengetahui putra dan putrinya 

Nabi Muhammad SAW yaitu: 

1) Sayyid Qosim 

2) Zainah 

3) Ruqoyah 

4) Fatimah 

5) Ummu kultsum 

6) Abdullah  

7) Ibrahim 
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Mereka semua adalah putra putri dari Ibu Sayyidah Khadijah al-

Kubra, kecuali Sayyid Ibrahim dari Ibu Sayyidah Mariyyah al-

Qibthiyyah.  
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BAB V 

PENUTUP 

 Dalam bab ini penulis sajikan ringkasan dari beberapa pembahasan yang 

telah penulis paparkan diatas dengan judul “KONSEP PENDIDIKAN TAUHID 

PERSPEKTIF KITAB TIJĀN A - ARĀRI KARYA SYAIKH MUHAMMAD 

AN-NAWAWI AL-JAWI” sekaligus jawaban dari rumusan masalah yang 

menjadi fokus pembahasan dalan skripsi ini. 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan bab-bab sebelumnya bahwa konsep pendidikan 

yang terdapat dalam Kitab Tij n  d-  r ri karya Syaikh Muhammad an-

Nawawi al-Jawi yaitu 

1. Ilahiyat adalah pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan 

dengan Allah diantaranya yaitu: membahas tentang sifat-sifat Allah 

SWT yang tidak dimiliki makhluk ciptaannya, sifat yang tidak mungkin 

dimiliki Allah (sifat mustahil) dan sifat yang boleh ada pada Allah SWT 

(sifat jaiz).  

2. Nubuwat yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berkaitan 

dengan Nabi dan Rasul yang meliputi sifat wajib, mustahi dan jaiz 

Rasul.  

3. S m‟iyy t yaitu pembasan tentang kewajiban sesorang untuk 

mengetahui nasab, syafa‟at, telaga dan keutamaan keluarga Nabi 

Muhammad SAW.  
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Kitab Tij n  d-  r ri merupakan kitab syara‟ yang menjelaskan 

mengenai aqaid 50 secara ringkas dan mudah dimengerti bagi kalangan 

orang-orang yang sedang belajar tauhid. Dengan mengetahui aqaid 50 

maka kita akan lebih menyakini (mengimani) dengan sepenuh hati bahwa 

hanya Allah SWT yang berhak disembah dan Nabi Muhammad 

merupakan utusan Allah SWT. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam skripsi ini, 

maka penulis perlu menyampaikan beberapa saran sebagai masukan dalam 

upaya meningkatkan pendidikan khususnya pendidikan islam. Adapun 

saran tersebut adalah: 

1.  Pendidikan pertama yang harus diperoleh anak sejak kecil adalah 

pendidikan tauhid, hal yang pertamaka kali disampaikan dan diketahui 

anak adalah semua tentang Allah SWT. Dengan pengetahuan tentang 

tauhid anak akan mengetahui tentang tujuan hidupnya agar dia selalu 

berada dalam kebahagiaan dunia dan akhirat. 

2. Pendidikan Tauhid dimulai dari kita menegenal sifat-sifat yang 

dimiliki Allah SWT dan keagungan-Nya. 

3. Pendidikan tidak tertuju bagi umat muslim saja, namun pendidikan 

tauhid juga diperuntukkan bagi seluruh umat manusia dimuka bumi.  

Menjadi kewajiban kita (umat muslim) untuk menyerukanmereka 

yang telah menyekutukan Allah dalam peribadahan. Karena hanya 

Allah SWT yang patut dan layak untuk disembah. 
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LAMPIRAN  

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan R.I 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

No. Huruf Arab Huruf Latin Nama 

 ا 1
Tidak 

Dilambangkan 
Alif 

 B Ba ب 2

 T Ta ت 3

 Ś Śa خ 4

 J Jim ج 5

 Ḥ Ḥa ح 6

 Kha Kha خ 7

 D Dal د 8

 Ż Żal ذ 9

 R Ra ر 10

 Z Zai ز 11

 S Sin س 12

 Sy Syin ش 13

 Ṣ Ṣad ص 14

 Ḍ Ḍad ض 15

 Ṭ Ṭa ط 16

 Ẓ Ẓa ظ 17

 ain„ „ ع 18
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 Ġ Gain غ 19

 F Fa ف 20

 Q Qof ق 21

 K Kaf ك 22

 L Lam ل 23

 M Mim و 24

 N Nun ن 25

 W Wau و 26

 H Ha ه 27

 Hamzah ` ء 28

29 ً Y Ya 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

B. Vokal Tunggal 

Tanda Huruf Latin Nama 

 
 A Fathah ام 

 I Kassrah اِ 

 U Ḍammah اُ 

 

Vokal Rangkap bahasa Arab yang dilambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Huruf Latin Nama 

 ٌْ  Fatḥah dan ya Ai نَ

 Fatḥah dan wau Au نَوْ 
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Contoh: 

َْفَ   Kaifa : كَ

 Haul:هَوْلَ 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjangyang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:       

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā اَ / ى

   Kasrah dan ya ٍيِ

   Ḍammah dan wau ىوُ

 

Contoh : 

 Māta :     مَاتَ 

 Ramā :    رَمَي

َْمَ   Q la       قِ

       am tu  :  ٍمَُوْتُ 

D. T  m rbūt h 

Transliterasi untuk t  m rbūt h ada dua yaitu: t  m rbūt h yang 

hidup atau mendapat harakat Fatḥah , kasrah, dan dammah transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan t  m rbūt h yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah [h]. Jika ada kata yang berakhiran dengan t  

m rbūt h diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta 
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kedua kata itu terpisah, maka t  m rbūt h itu ditransliterasikan dengan ha 

[h]. contoh: 

 Rauḍah al-aṭf l :  رَوْضَةُ الأظْفَالِ 

ٍْنَةُ انْفَاضِهةَُ   Al-m dīn h  l-f ḍilah : انَْمَدِ

 Al-ḥikmah :  انَْحِكْمَةُ 

E. Syaddah  Tayd d  

Syaddah atau t sydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasyd d    ّّ   , dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf  konsonan ganda  yang diberi 

tanda tasyd d.  

contoh: 

  R bb n : رَت ياَ

ياَ َْ   N jj īn : نََّ

 Al-ḥaqq : اًَحَْق َّ

 Al-ḥajj : اًَحَْج َّ

مََّ   Nu‟‟im : هؼُِّ
 Aduwwun„ : ػدَُو َّ

Jika huruf (ی) ber- t sydīd diakhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah   ( ّىِي  , maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah    . 

Contoh: 

 Ar bī„ : غَرَبِ َّ    Alī„ : ػلَِ َّ
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F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf  ال ( lif l m m „ rif h). Dalam pedomantransliterasi ini, kata 

sandangditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti 

bunyihuruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya:  

مْسَُّ  Al-Syamsu (bukan asy-syamsu)  :   ََّّاًش 

ًزَْلةََُّ  Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah)  : اًَز 

 Al-Falsafah  : اًَفَلسَْفَةَُّ

:   اًَحِْلَادَُّ Al-Bilād 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadii apostrof  „  

hanyaberlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, 

bilahamzah terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:  

  t ‟m rūn : ثبَمُِرُوْنََّ

 l-n ū  :  اًي وْءَُّ

ءٌَّ  sy i‟in :  شََْ

 umirtu:  أُمِرْتَُّ
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